INDIKASI JADWAL

Tanggal Pernyataan Pendaftaran Penawaran HMETD Menjadi Efektif dari OJK  : 27 November 2014
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 28 November 2014
Tanggal Pengumuman Hasil Keputusan RUPSLB 1 Desember 2014
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham dengan HMETD

(Cum-Right)

- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 5 Desember 2014
- Pasar Tunai 10 Desember 2014
Tanggal Mulai Perdagangan Saham tanpa HMETD (Ex-Right)

- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 8 Desember 2014
- Pasar Tunai 11 Desember 2014
Tanggal Pencatatan (Recording Date) untuk memperoleh HMETD 10 Desember 2014
Tanggal Pencatatan Saham di BEI 12 Desember 2014
Tanggal Awal Perdagangan HMETD 12 Desember 2014
Tanggal Akhir Perdagangan HMETD 18 Desember 2014
Tanggal Awal Pelaksanaan HMETD 12 Desember 2014
Tanggal Akhir Pelaksanaan HMETD 18 Desember 2014
Tanggal Akhir Pembayaran yang Berasal dari Pesanan Efek Tambahan 22 Desember 2014
Tanggal Awal Penyerahan Saham yang Berasal dari HMETD 16 Desember 2014
Tanggal Akhir Penyerahan Saham yang Berasal dari HMETD 22 Desember 2014
Tanggal Penjatahan 23 Desember 2014
Tanggal Pengembalian Kelebihan Uang Pesanan yang Tidak Terpenuhi 29 Desember 2014

PENAWARAN UMUM TERBATAS VIi

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT VII dalam rangka penerbitan HMETD kepada para
pemegang saham Perseroan atas sejumlah 6.774.684.073 (enam miliar tujuh ratus tujuh puluh empat juta
enam ratus delapan puluh empat ribu tujuh puluh tiga) Saham Seri D Atas Nama dengan nilai nominal Rp22,50
(dua puluh dua koma lima puluh Rupiah) dengan Harga Penawaran Rp221 (dua ratus dua puluh satu Rupiah)
per saham, sehingga seluruhnya berjumlah Rp1.497.205.180.133 (satu triliun empat ratus sembilan puluh
tujuh miliar dua ratus lima juta seratus delapan puluh ribu seratus tiga puluh tiga).

Setiap pemegang 9 (sembilan) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal
10 Desember 2014 pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan
hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Penawaran Rp221
(dua ratus dua puluh satu Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir
Pemesanan Pembelian Saham melalui pelaksanaan HMETD. Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT VII
dengan cara penerbitan HMETD ini adalah sebesar 6.774.684.073 (enam miliar tujuh ratus tujuh puluh empat
juta enam ratus delapan puluh empat ribu tujuh puluh tiga) saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari
portepel serta akan dicatatkan di BEI dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. Saham
hasil PUT VIl memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan
Saham seri lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan
dibulatkan ke bawah (round down).

HMETD dapat diperdagangkan baik di dalam maupun di luar BEI sesuai Peraturan Bapepam IX.D.1 selama
5 (lima) Hari Bursa mulai tanggal 12 Desember 2014 sampai dengan 18 Desember 2014. Pencatatan
saham hasil pelaksanaan HMETD akan dilakukan di BEI pada tanggal 12 Desember 2014. Tanggal terakhir
pelaksanaan HMETD adalah tanggal 18 Desember 2014 sehingga HMETD yang tidak dilaksanakan sampai
dengan tanggal tersebut tidak akan berlaku.

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT VIl ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang bukti HMETD,
maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar
dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing
pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan Harga Penawaran. Apabila setelah alokasi
tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka PT Maybank Kim Eng Securities (“Maybank
Kim Eng’), selaku Pembeli Siaga wajib membeli sisa saham yang tidak diambil bagian tersebut sebanyak-
banyaknya sebesar 114.655.186 (seratus empat belas juta enam ratus lima puluh lima ribu seratus delapan
puluh enam) dengan Harga Penawaran Rp221 (dua ratus dua puluh satu Rupiah) per saham yang seluruhnya
akan dibayar penuh berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum
Terbatas VII PT Bank Internasional Indonesia Tbk No. 107 tanggal 23 Oktober 2014, yang dibuat dihadapan
Aryanti Artisari, S.H. M.Kn, Notaris di Jakarta.

Adapun susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan, berdasarkan Daftar
Pemegang Saham per tanggal 30 September 2014 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita adalah
sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persente(!;(;
1. Sorak Financial Holdings Pte.,Ltd (“Sorak”) 27.449.983.641 45,02
2. Maybank Offshore Corporate Service (Labuan) Sdn.Bhd. (‘MOCS”) 20.705.915.197 33,96
3. UBSAG London 11.162.535.000 18,31
4. Masyarakat 1.653.722.819 2,71
Jumlah 60.972.156.657 100,00

Berdasarkan keterangan dari BAE PT Sinartama Gunita, perincian atas saham-saham tanpa warkat tidak dapat
dibedakan jumlah saham per seri yang dimiliki oleh masing-masing pemegang saham dikarenakan setiap seri
saham memiliki sifat yang sama dan hanya berbeda nilai nominalnya sehingga perdagangan dan pencatatan
atas saham-saham tanpa warkat tersebut tidak dapat lagi dibedakan menurut seri saham.

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT VIl ini di 1 seluruhnya oleh saham
Perseroan, maka susunan Modal Saham Perseroan setelah PUT VIl secara proforma adalah sebagai
berikut:

Keterangan Jumlah Saham N'(Il']:: ‘::"::)I PEI‘Sem?nS/:;
Modal Dasar 476.608.857.231 12.864.766

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Berdasarkan Seri:

Saham Seri A 388.146.231 349.332

Saham Seri B 8.891.200.000 2.000.520

Saham Seri D 58.467.494.499 1.315.519

Jumlah 67.746.840.730 3.665.371

Berdasarkan Susunan Pemegang Saham:

1. Sorak 30.499.981.823 - 45,02
2. MOCS 23.006.572.441 - 33,9
3. UBS AG London 12.402.816.666 18,31
4. Masyarakat 1.837.469.800 - 2,71
Jumlah Modal Dif dan Disetor Penuh 67.746.840.730 3.665.371 100,00
Jumlah Modal Dalam Portepel 408.862.016.501 9.199.395

Untuk HMETD porsi masyarakat, apabila seluruh HMETD yang ditawarkan tidak diambil bagiannya oleh
masyarakat, maka Pembeli Siaga akan mengambil seluruh sisa saham yang tidak dilaksanakan. Dengan
demikian, maka susunan Modal Saham Perseroan sesudah PUT VIl secara proforma adalah sebagai
berikut:

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS VII (“PUT VII”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM

RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS
JASA KEUANGAN ("OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA

OTORITAS JASA KEUANGAN (“0OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PERSEROAN BESERTA PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA PUT VII INI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS SEMUA INFORMASI
ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI, SESUAI DENGAN BIDANG TUGAS MASING-MASING BERDASARKAN KETENTUAN
YANG BERLAKU DALAM WILAYAH REPUBLIK INDONESIA DAN KODE ETIK SERTA NORMA DAN STANDAR PROFESI MASING-MASING.

dalam rekening perusahaan.
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Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:
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Senayan Gelora Bung Karno
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Menmiliki 435 kantor domestik yang terdiri dari 12 kantor wilayah, 79 kantor cabang, 330 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 5 kantor cabang syariah dan 2 kantor cabang pembantu mikro syariah
yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga memiliki 405 layanan syariah.

PENAWARAN UMUM TERBATAS VII (“PUT VII”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Sejumlah 6.774.684.073 (enam miliar tujuh ratus tujuh puluh empat juta enam ratus delapan puluh empat ribu tujuh puluh tiga) Saham Seri D Atas Nama dengan nilai nominal Rp22,50 (dua puluh dua
koma lima puluh Rupiah) per saham. Setiap pemegang 9 (sembilan) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 10 Desember 2014 pukul 16.00 WIB
berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Penawaran Rp221 (dua ratus dua
puluh satu Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham.

Jumlah saham baru yang ditawarkan dalam PUT VIl ini sebesar 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan, yang akan dikeluarkan
dari portepel serta akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia dengan senantiasa memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk ketentuan yang diatur di dalam Peraturan
Pemerintah No. 29 Tahun 1999 tentang Pembelian Saham Bank Umum. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). Jumlah dana yang akan diterima Perseroan
dalam PUT VIl ini adalah sebesar Rp1.497.205.180.133 (satu triliun empat ratus sembilan puluh tujuh miliar dua ratus lima juta seratus delapan puluh ribu seratus tiga puluh tiga Rupiah). Dalam hal
pemegang saham mempunyai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan Efek tersebut wajib dijual oleh perusahaan dan hasil penjualannya dimasukkan ke

PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT VII INI.

PUT VII INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN YANG AKAN DIADAKAN PADA TANGGAL
28 NOVEMBER 2014. DALAM HAL RUPSLB TIDAK MENYETUJUI PUT VII, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN
DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU
DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT VII INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR ATAU ALASAN APAPUN
JUGA OLEH SIAPAPUN UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA PROFESI PENUNJANG

SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT TIDAK BERLAKU LAGI.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA SELAMA TIDAK KURANG DARI 5 (LIMA) HARI KERJA MULAI TANGGAL
12 DESEMBER 2014 SAMPAI DENGAN 18 DESEMBER 2014. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA PADA
TANGGAL 12 DESEMBER 2014. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 18 DESEMBER 2014 DENGAN KETERANGAN BAHWA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM

PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT VII INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN
MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 10,00% (SEPULUH PERSEN).

KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN.

|RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO YANG TERJADI AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 27 Oktober 2014

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG
SAHAM PUBLIK.

TIDAK TERDAPAT KOMITMEN DAN KONTIJENSI YANG ADA SELAIN YANG TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM PROSPEKTUS

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan laporan keuangan
konsolidasian auditan Perseroan tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dan untuk
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dengan angka perbandingan sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2013 (tidak diaudit).

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 dan
untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 dengan angka perbandingan sembilan bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 2013 (tidak diaudit), yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (‘KAP’) Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya
tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2011 dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP”)
Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh
yang laporannya tidak dalam Prospektus ini..

Indonesia Credit Default Swap pada semester ke Il tahun 2013 yang meningkatkan yield obligasi pemerintah
Indonesia secara keseluruhan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011
Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012
adalah sebesar Rp1.844.156 juta, mengalami penurunan sebesar Rp18.822 juta atau 1% dari Rp1.862.978
juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011, dimana penurunan tersebut disebabkan oleh
menurunnya pendapatan lainnya. Sedangkan keuntungan penjualan efek-efek yang diperdagangkan dan
investasi keuangan bersih mengalami peningkatan di tahun 2012.
3. Beban Operasional Lainnya (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen
K bersih dan isihanl( i kerugian atas aset non-produktif)
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013
Beban operasional lainnya secara konsolidasian (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen
keuangan-bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian atas aset non-produktif untuk periode sembilan bulan
yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 tercatat sebesar Rp3.869.562 juta atau meningkat sebesar
15,2% bila dibandingkan dengan pencapaian yang sama dibandingkan periode yang sama sebelumnya
sebesar Rp3.357.816 juta. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh tingginya biaya umum dan administrasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan sebesar Rp2.162.684 juta atau meningkat sebesar 28,4% dibandingkan
periode sebelumnya sebesar Rp1.684.129 juta. Peningkatan ini diakibatkan oleh tingginya biaya insentif
mudharabah yang merupakan dampak dari strategi perusahaan untuk mobilisasi portofolio simpanan syariah
dan 1 jumlah nasabah, serta meningkatnya biaya umum lainnya yang meliputi biaya sewa, iuran

Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga setelah dikurangi beban bunga. Pendapatan bunga
diperoleh dari kredit yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen - bersih, efek-efek, penempatan pada BI
dan bank lain, obligasi rekapitalisasi Pemerintah, Syariah dan lain-lain. Sedangkan Beban bunga terdiri dari
beban bunga simpanan nasabah (giro, tabungan, dan deposito berjangka), surat berharga yang diterbitkan,
pinjaman diterima, obligasi subordinasi, premi penjaminan dana pihak ketiga, call money dan Syariah.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013

Pendapatan bunga bersih konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30
September 2014 sebesar Rp4.328.697 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp193.464 juta atau 5%
dibandingkan dengan periode yang sama ditahun sebelumnya. Pendapatan bunga perseroan untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp9.898.084 juta, meningkat sebesar
Rp 1.986.646 juta atau 25% bila dibandingkan untuk periode yang sama ditahun sebelumnya

Nilai Nominal  Persentase IAPI, dengan pendapat wajar tanpa p
Keterangan Jumlah Saham (Jutaan Rp) (%) A 9 1 L by P "
Modal Dasar 476.608.857.231 12.864.766 i o
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: Pertumbuhan Pendapatan, Beban, dan Laba Konsolidasian
Berdasarkan Seri: 1. Pendapatan Bunga - Bersih
Saham Seri A 388.146.231 349.332
Saham Seri B 8.891.200.000 2.000.520
Saham Seri D 58.467.494.499 1.315.519
Jumlah 67.746.840.730 3.665.371
Berdasarkan Susunan Pemegang Saham:
1. Sorak 30.499.981.823 - 45,02
2. MOCs 23.006.572.441 - 33,96
3. UBS AG London 12.402.816.666 18,31
4. Maybank Kim Eng 114.655.186 0,17
5. M k 1.722.814.614 - 2,54
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 67.746.840.730 3.665.371 100,00
Jumlah Modal Dalam Portepel 408.862.016.501 9.199.395

Saham Biasa Atas Nama yang akan ditawarkan kepada para pemegang saham dalam rangka PUT VIl ini,
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal dengan saham lama.
Berdasarkan Akta Perjanjian Kesanggupan No. 105, tanggal 23 Oktober 2014 yang dibuat dihadapan Aryanti
Artisari, S.H. M.Kn, pemegang saham pengendali Perseroan yaitu MOCS dan Sorak telah menyatakan
komitmennya untuk mengambil bagian sesuai dengan porsi mereka dalam Penawaran Umum Terbatas
VI ini.
Dengan mengacu pada Peraturan Bapepam No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-26/
PM/2003, tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka:
° HMETD dapat diperdagangkan mulai tanggal 12 Desember 2014 sampai dengan tanggal 18 Desember
2014 melalui Bursa dan di luar Bursa;
° Dalam hal Pemegang Saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan
tersebut harus dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening
Perseroan;
Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka PUT VIl ini
dapat menjual haknya kepada pihak lain dari tanggal 12 Desember 2014 sampai dengan tanggal 18
Desember 2014 baik melalui BEI maupun di luar BEI.
Dengan asumsi bahwa seluruh HMETD dilaksanakan maka jumlah saham Perseroan yang akan dicatatkan
menjadi sebanyak 60.362.435.090 (enam puluh miliar tiga ratus enam puluh dua juta empat ratus tiga puluh lima
ribu sembilan puluh) Saham Lama dan sebanyak 6.706.937.233 (enam miliar tujuh ratus enam juta sembilan
ratus tiga puluh tujuh ribu dua ratus tiga puluh tiga) Saham Baru yang berasal dari PUT VIl ini, dengan demikian
seluruh saham Perseroan yang dicatatkan akan berjumlah 67.069.372.323 (enam puluh tujuh miliar enam
puluh sembilan juta tiga ratus tujuh puluh dua ribu tiga ratus dua puluh tiga) saham.
Saham Baru yang berasal dari PUT VIl ini akan dicatatkan di Bursa Efek bersama dengan saham-saham yang
telah dicatatkan sebelumnya oleh Perseroan dengan memperhatikan Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1999
tentang Pembelian Saham Bank Umum. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1999 tersebut, bank
hanya dapat mencatatkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99,0% dari jumlah modal disetor
bank yang bersangkutan dan seluruh saham yang dicatatkan tersebut dapat dibeli oleh investor asing. Sisanya
sebesar 1% harus dimiliki oleh pemegang saham warga negara Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia
serta tidak dapat dicatatkan di Bursa Efek. Pada saat ini kepemilikan sebesar 1% (satu persen) saham dalam
Perseroan yang tidak tercatatkan di BEI adalah sejumlah 609.721.567 (enam ratus sembilan juta tujuh ratus
dua puluh satu ribu lima ratus enam puluh tujuh) saham yang dimiliki oleh PT Prosperindo.
Jika Pemegang Saham Perseroan tidak melaksanakan HMETD yang ditawarkan sesuai dengan porsi
sahamnya, maka proporsi kepemilikan sahamnya dalam Perseroan akan mengalami penurunan (dilusi)
sampai dengan maksimal 10,00% (sepuluh persen). Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam
bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut akan menjadi milik Perseroan dan wajib dijual oleh
Perseroan serta hasil penjualannya akan dimasukkan ke rekening Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh Perseroan dari hasil PUT VIl ini setelah dikurangi dengan seluruh biaya yang terkait
dengan PUT VIl akan digunakan seluruhnya untuk ekspansi kredit dalam rangka melakukan pengembangan
usaha Perseroan dan akan berdampak pada peningkatan modal inti Perseroan.

Perseroan akan mempertanggungjawabkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham dan melaporkan secara
berkala kepada OJK sesuai dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.4 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
Nomor Kep-81/PM1996 tanggal 17 Januari 1996 yang diubah dengan Nomor Kep-15/PM/1997 tanggal 30
April 1997 dan terakhir diubah dengan Nomor Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“Peraturan Bapepam No. X.K.4").

Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan dana hasil PUT VIl ini maka Perseroan
harus terlebih dahulu (i) melaporkannya ke OJK disertai dengan alasan dan pertimbangannya dan (ii) meminta
persetujuan terlebih dahulu dari RUPS sesuai dengan Peraturan Bapepam No. X.K4.

PERNYATAAN HUTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 September 2014
yang bersumber dari laporan keuangan audit konsolidasian Perseroan tanggal 30 September 2014 dan untuk
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tercantum dalam Prospektus ini dan
telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Saldo liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp131.596.153 juta
dengan perincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN JUMLAH
Liabilitas segera 909.851
Simpanan nasabah

Pihak berelasi 78.684

Pihak ketiga 103.501.527
Simpanan dari bank lain

Pihak berelasi 781.600

Pihak ketiga 2.801.970
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali - bersih 45.977
Liabilitas derivatif

Pihak berelasi 17.871

Pihak ketiga 294.619
Liabilitas akseptasi

Pihak berelasi 29.637

Pihak ketiga 2.779.944
Surat berharga yang diterbitkan

Pihak berelasi 2.314.995

Pihak ketiga 6.497.106
Pinjaman diterima

Pihak berelasi 167.026

Pihak ketiga 3.711.357
Utang pajak 173.116
Liabilitas pajak tangguhan 116.147
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain

Pihak berelasi 83.516

Pihak ketiga 2.807.747
Obligasi subordinasi

Pihak berelasi 1.581.770

Pihak ketiga 2.901.693
JUMLAH LIABILITAS 131.596.153

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2014
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA
PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIANNYA
YANG TELAH JATUH TEMPO.

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN KECUALI LIABILITAS-LIABILITAS
YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS
YANG TELAH DINYATAKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN KEWAJIBAN SERTA
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH KEWAJIBANNYA SESUAI
DENGAN PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM
PERJANJIAN UTANG PERSEROAN.

yang sebesar Rp7.911.438 juta. Sedangkan beban bunga untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp5.569.387 juta meningkat sebesar
Rp1.793.182 juta atau 47% bila dibanding beban bunga periode yang sama ditahun sebelumnya.

Situasi likuiditas yang ketat dialami industri perbankan pada tahun 2014 telah menyebabkan meningkatnya
biaya dana yang berdampak pada Marjin Bunga Bersih (NIM) yang semakin menipis. Untuk memperbaiki
NIM, Bank akan melanjutkan prioritas pada pertumbuhan portofolio dengan displin pricing yang ketat, baik
untuk kredit maupun likuiditas.

Perolehan pendapatan bunga terutama berasal dari peningkatan pendapatan bunga kredit sebesar Rp
1.490.214 juta atau 24% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya, dari Rp6.335.618
juta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 menjadi Rp7.825.832
juta untuk periode yang sama tahun sebelumnya, hal ini seiring dengan pertumbuhan kredit yang kuat untuk
sektor perbankan bisnis (Komersil, SME & Mikro) dan ritel, serta meningkatnya tingkat suku bunga kredit
yang diberikan seiring dengan peningkatan suku bunga acuan Bank Indonesia.

Selain peningkatan pendapatan bunga kredit, pendapatan dari piutang pembiayaan konsumen dan efek-
efek juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap total pendapatan bunga secara konsolidasian.
Pendapatan piutang pembiayaan konsumen meningkat sebesar Rp 299.908 juta menjadi Rp 925.522 juta atau
tumbuh sebesar 48% bila dibandingkan dengan pencapaian pada periode yang sama tahun lalu. Peningkatan
pendapatan bunga dari efek-efek sebesar Rp 241.497 juta menjadi Rp 496.470 juta dibandingkan dengan
perolehan periode yang sama tahun sebelumnya yang sebesar Rp 254.973 juta.

Sedangkan peningkatan beban bunga sebagian besar dikontribusikan oleh beban bunga simpanan nasabah
(Giro, Tabungan dan Deposito berjangka) yang meningkat sebesar 55% atau Rp1.517.502 juta, menjadi
sebesar Rp 4.257.725 juta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dari
Rp2.740.223 juta periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013.

Bank akan terus melakukan diversifikasi profil pendanaan dan fokus pada pendanaan yang lebih stabil
dengan memprioritaskan pertumbuhan CASA berbiaya rendah dan disiplin pricing yang ketat pada simpanan.
Pertumbuhan CASA sebagai program keberlanjutan terutama akan dihasilkan dengan mengoptimalkan
perencanaan account melalui nasabah Perbankan Global dan Komersial untuk cash management, valuta
asing, trade financing dan supply chain. Bank juga memaksimalkan cross selling dengan entitas anak Bank
(WOM dan BII Finance) untuk Simpanan Tabungan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012

Ditengah meningkatnya persaingan industri perbankan serta kondisi ekonomi selama tahun 2013 yang kurang
kondusif, Perseroan membukukan pendapatan bunga - bersih konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp5.514.870 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp394.383 juta
atau 7,7% dari Rp5.120.487 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Pertumbuhan
pendapatan bunga bersih terutama karena meningkatnya jumlah kredit dan pembiayaan konsumen yang
disalurkan pada berbagai segmen, serta keberhasilan Perseroan memperbaiki komposisi dana murah.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, pendapatan bunga kredit meningkat sebesar
Rp1.053.163 juta atau 13,6% dibandingkan dengan perolehan pada periode yang sama tahun sebelumnya.
Sedangkan beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 meningkat sebesar
Rp1.230.662 juta atau tumbuh sebesar 29,5% dibandingkan dengan perolehan pada tahun sebelumnya.
Peningkatan pada beban bunga didorong oleh kenaikan rata-rata suku bunga dana pihak ketiga, sejalan dengan
kenaikan Bl rate secara bertahap dari awal hingga akhir 2013 sebesar 175 bps (2012: 5,75% - 2013: 7,50%).
Kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia (Bl rate) yang dilakukan tiga kali secara bertahap sepanjang
tahun 2013 membuat naiknya suku bunga simpanan yang tercermin dari kenaikan cost of fund, yaitu dari
rata-rata 4,33% di tahun 2012 menjadi 4,49% di tahun 2013.

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2013, jumlah kredit (gross) konsolidasian Perseroan (termasuk
piutang pembiayaan konsumen) tercatat sebesar Rp102.029.615 juta, tumbuh 26,0% dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Sedangkan jumlah simpanan nasabah konsolidasian
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp107.239.558 juta, meningkat 24,8%
dari Rp85.946.647 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan membukukan pendapatan bunga
bersih konsolidasian sebesar Rp5.120.487 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.037.199 juta atau 25%
dari Rp4.083.288 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Pertumbuhan pendapatan
bunga bersih terutama karena meningkatnya jumlah kredit dan pembiayaan konsumen yang disalurkan pada
berbagai segmen, serta keberhasilan usaha manajemen Perseroan untuk menjaga kualitas kredit yang tercermin
dari membaiknya kolektibilitas kredit dan pengelolaan suku bunga dana yang lebih efisien. Kenaikan rata-rata
outstanding kredit dikelola untuk mengkompensasi penurunan rata-rata bunga kredit. Kenaikan pendapatan
bunga piutang pembiayaan konsumen sejalan dengan peningkatan volume dan pertumbuhan pembiayaan
konsumen di Entitas Anak (BFC). Terdapat sedikit penurunan pada pendapatan dari efek-efek, penempatan
pada Bank Indonesia dan bank lain serta obligasi pemerintah disinyalir karena adanya penurunan rata-rata
tingkat bunga. Beban bunga juga mengalami sedikit kenaikan sebesar 6% terutama disebabkan kenaikan
beban bunga dari surat berharga yang diterbitkan Perseroan dan Entitas Anak.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, pendapatan bunga kredit meningkat sebesar
Rp1.419.874 juta atau 23% dibandingkan untuk perolehan periode yang sama tahun sebelumnya. Sedangkan
beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 hanya meningkat sebesar Rp248.876
juta atau 6% dibandingkan dengan tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011.

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, jumlah kredit konsolidasian Perseroan (termasuk
piutang pembiayaan konsumen) tercatat sebesar Rp80.948.717 juta, tumbuh 20% dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Sedangkan jumlah simpanan nasabah konsolidasian
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp85.946.647 juta, meningkat 22%
dari Rp70.322.917 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011

2. Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya merupakan pendapatan non-bunga yang terutama diperoleh dari kegiatan
layanan transaksi perbankan yang semakin berkembang, termasuk pendapatan administrasi dari kredit dan
piutang pembiayaan konsumen, aktivitas perbankan ritel, pendapatan kembali piutang yang dihapusbukukan,
administrasi kartu kredit, pendapatan transfer, jasa bank dan layanan perbankan lainnya.

Layanan perbankan lainnya merupakan fee yang diperoleh dari pendapatan transfer/kiriman uang antarbank,
pendapatan pembayaran premi asuransi, layanan gaji, pendapatan kustodian, pendapatan dari penyewaan safe
deposit box, layanan pembayaran tagihan, pengisian pulsa, advisory fee dan komisi reksadana.

Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013

Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir tanggal
30 September 2014 mengalami penurunan sebesar Rp5.041 juta atau 0,3% menjadi Rp1.481.574 juta
dibandingkan dengan perolehan yang sama tahun lalu sebesar Rp1.486.615 juta. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh kerugian transaksi mata uang asing yang diakibatkan oleh penurunan volume transaksi seiring
dengan melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar. Sementara itu, pendapatan provisi dan komisi selain
dari kredit yang diberikan mengalami peningkatan sebesar 10% atau Rp23.913 juta dibandingkan dengan
perolehan pada periode yang sama tahun sebelumnya. Hal ini sebagian besar dikontribusikan besarnya
pendapatan pada transaksi trade finance dan ekspor-impor yang diakibatkan oleh tingginya volume transaksi.
Bank terus berupaya menggali sumber fee income yang baru.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012

Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2013 adalah sebesar Rp1.948.618 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp104.462 juta atau 5,7% dari
Rp1.844.156 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, dimana peningkatan tersebut
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan lainnya yang terutama berasal dari kenaikan total pendapatan
dari administrasi piutang pembiayaan konsumen sebesar Rp39.680 juta, kredit yang diberikan yang meningkat
sebesar Rp57.330 juta atau 18.7% terutama disebabkan meningkatnya transaksi remitansi, impor ekspor,
bancassurance dan komisi asuransi.

Keuntungan penjualan efek-efek yang diperdagangkan berasal dari penjualan yang dilakukan oleh Perseroan
sebelum terjadinya penurunan secara merata pada harga obligasi-obligasi yang berdenominasi mata uang
USD dan Rupiah di pasar menyusul adanya kenaikan pada tingkat suku bunga US treasury dan melebarnya

kepada regulator, biaya pengembangan jaringan elektronik dan infrastruktur.
Sementara itu, beban tenaga kerja mengalami penurunan sebesar Rp270.203 juta menjadi Rp1.632.535 juta
atau 14,2% lebih rendah dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp1.902.738
juta . Hal ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan beban gaji dan tunjangan.
Dalam rangka penghematan biaya perseroan terus berusaha untuk melakukan inovasi dan program-program
efesiensi yang disosialisasikan kesemua segmen usaha yang ada. Sejak tahun 2013, perseroan telah
lak kan strategis cost program (SCMP) untuk melakukan efisiensi terhadap biaya-biaya
umum (General & Administration Cost). Berbagai inisiatif telah berhasil dilakukan ditahun 2013, dan akan
berlanjut di tahun mendatang. Sejalan dengan program tersebut, pertumbuhan beban operasional lainnya
perseroan akan senantiasa dikelola selaras dengan pertumbuhan pendapatan yang dapat direalisasikan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012
Beban operasional lainnya konsolidasian (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan-
bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian atas aset non-produktif untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2013 tercatat sebesar Rp4.381.631 juta, meningkat Rp231.615 juta atau 5,6% dibandingkan
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012.
Seiring dengan ekspansi bisnis Perseroan, beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2013 tercatat sebesar Rp2.347.087 juta, mengalami peningkatan sebesar 8,9% dari Rp2.155.429
juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
meningkatnya investasi sehubungan dengan perluasan jaringan kantor, perluasan jaringan dan infrastruktur
lainnya dalam rangka mengantisipasi pertumbuhan bisnis serta p 1 produk untuk menyediakan layanan
dan kenyamanan yang lebih bagi para nasabah. Sedangkan beban tenaga kerja mengalami peningkatan
sebesar Rp111.872 juta atau 5%, dari Rp2.244.098 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 menjadi Rp2.355.970 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan beban
tenaga kerja terutama dengan adanya penyesuaian gaji karyawan, kenaikan jumlah karyawan serta kenaikan
tunjangan lain-lain seperti tunjangan hari raya, tunjangan cuti dan tunjangan akhir tahun. Di masa yang akan
datang, Perseroan akan terus berupaya untuk melakukan efisiensi secara menyeluruh.
Hal ini sejalan dengan fokus Perseroan untuk melakukan investasi dan meningkatkan kompetensi karyawan
melalui pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan yang terarah. Namun disaat bersamaan, Perseroan
juga tetap menekankan peningkatan produktivitas karyawan melalui penerapan manajemen kinerja yang
diwujudkan dalam pemenuhan KPI individu maupun kelompok, termasuk mencantumkan aspek cross selling
untuk frontliner dalam kriteria penilaian kinerja.
Perseroan berupaya untuk terus menerapkan pengelolaan biaya (cost management) dan efisiensi operasional
(operational efficiency) pada setiap aspek operasional yang dijalankan guna penurunan CIR.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011
Beban operasional lainnya konsolidasian (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan-
bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian atas aset non-produktif) untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2012 tercatat sebesar Rp4.150.016 juta, meningkat Rp347.733 juta atau 9,2% dibandingkan
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011.
Seiring dengan ekspansi bisnis Perseroan, beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2012 tercatat sebesar Rp2.155.429 juta, mengalami penurunan sebesar 4,9% dari Rp2.054.669
juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011. Sedangkan beban tenaga kerja mengalami
peningkatan sebesar Rp324.878 juta, dari Rp1.919.220 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2011 menjadi Rp2.244.098 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012.
Perseroan berhasil mengendalikan beban operasional-nya, meskipun Perseroan secara agresif melakukan
ekspansi jaringan serta berinvestasi pada infrastruktur T dan sumber daya manusia (SDM), sehingga rasio
cost to income konsolidasian (tidak diaudit) pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
dapat diturunkan menjadi sebesar 56,87%, dibandingkan 63,06% pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2011.
4. Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Instrumen K
(pemulihan) Kerugian atas Aset Non-Produktif
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan periode
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian
atas aset non-produktif konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September
2014 mengalami peningkatan Rp881.748 juta menjadi 1.463.875 juta atau 151,5% lebih besar bila dibandingkan
dengan perolehan pada periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp582.127 juta. Hal ini terutama
disebabkan,oleh penurunan kualitas aset pada beberapa nasabah Perbankan Global. Dampak dari restukturisasi
portofolio Structured Trade and Commodity Finance (STCF) dengan penurunan bisnis yang dialami nasabah
karena kondisi pasar saat ini telah menjadi penyebab utama meningkatnya provisi bank. Kualitas aset tetap
terjaga pada tingkat 2,55% (gross NPL) dan 1,79% (net NPL) per 30 September 2014 dibandingkan 1,74%
(gross NPL) dan 1,02 (net NPL) per 30 September 2013. Bank lebih memperketat prosedur persetujuan kredit
dan menerapkan batas dan matriks persetujuan baru untuk memastikan pengendalian yang lebih ketat pada
persetujuan kredit dan melakukan pemantauan atas portofolio yang ada dengan seksama. Lebih jauh, Bank
terus mencermati kondisi pasar yang mungkin berdampak negatif bagi beberapa nasabah korporasi dengan
mengintensifkan pelaksanaan peringatan dini pada portofolio.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian
atas aset non-produkdif konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 mengalami
penurunan sebesar Rp356.059 juta atau 31,0% dari Rp1.147.263 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 menjadi Rp791.204 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013, meskipun portofolio kredit meningkat sebesar 26,0% pada 31 Desember 2013 dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya.
Perseroan senantiasa berupaya untuk meningkatan kualitas aset, dengan menerapkan praktik perbankan
yang prudent dan disiplin seperti tercermin dalam usaha Perseroan secara berkelanjutan memperkuat
manajemen risiko dan baiki sistem lolaan kredit, serta 1 yang ketat terhadap
portofolio debitur yang ada.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian
atas aset non-produktif konsolidasian untuk tahun yang berakhir yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012 mengalami penurunan sebesar 3% atau Rp34.126 juta dari Rp1.181.389 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp1.147.263 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012, meskipun portofolio kredit meningkat sebesar 20% pada 31 Desember 2012 dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya.
5. Laba Bersih
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan periode
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 perseroan membukukan laba
bersih sebesar Rp339.741 juta atau mengalami penurunan sebesar Rp758.697 juta dibandingkan pencapaian
pada periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp1.098.438 juta. Hal ini terutama disebabkan karena
provisi yang lebih tinggi untuk beberapa nasabah korporasi yang terpengaruh oleh kondisi pasar yang penuh
tantangan dan adanya tekanan pada marjin bunga bersih.
Upaya peningkatan kualitas kredit terus dilakukan secara berkesinambungan oleh perseroan melalui praktek
perbankan yang disiplin dan berdasarkan prinsip kehati-hatian serta memperkuat sistem manajemen resiko dan
kredit serta pengawasan yang ketat terhadap portofolio debitur bank yang sudah ada. Bank terus meningkatkan
pemantauan rekening nasabah serta kualitas kredit untuk memastikan bahwa kualitas kredit senantiasa terkelola
dengan baik. Untuk memperbaiki NIM, Bank akan melanjutkan prioritas pada pertumbuhan portofolio dengan
displin pricing yang ketat, baik untuk kredit maupun likuiditas.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, Perseroan membukukan laba bersih sebesar
Rp1.545.101 juta, meningkat Rp336.878 juta atau 27,9% dibandingkan tahun yang sama tahun 2012 yang
mencatat laba bersih sebesar Rp1.208.223 juta. Peningkatan kinerja terutama didukung pertumbuhan kredit
yang kuat pada seluruh bisnis Bank, pertumbuhan yang kuat pada simpanan dan peningkatan profitabilitas
yang signifikan pada Entitas Anak. Fokus BIl pada pengelolaan biaya dan peningkatan produktivitas juga
memberikan kontribusi yang besar bagi kinerja 2013.
Perseroan siap untuk pertumbuhan profitabilitas selanjutnya dengan tetap fokus pada upaya menumbuhkan
segmen bisnis inti. Pada saat yang sama Perseroan akan memanfaatkan kekuatan dan keahlian grup Maybank.
Kinerja Perseroan seterusnya akan meningkat dengan melanjutkan upaya memperkuat fundamental Perseroan
dan mengejar pertumbuhan bisnis secara bertanggung jawab.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan membukukan laba bersih sebesar
Rp1.208.223 juta, meningkat Rp519.260 juta atau 75% dibandingkan tahun yang sama tahun 2011 yang
mencatat laba bersih sebesar Rp668.963 juta. Pencapaian kinerja Perseroan pada tahun 2012 terutama
didukung oleh pertumbuhan yang kuat pada keseluruhan bisnis inti, pertumbuhan yang kuat pada simpanan,
peningkatan keseluruhan kualitas aset termasuk Entitas Anak dan perbaikan berkelanjutan dari keseluruhan

Bersih dan Penyisil

operasional Perseroan.

B.  Perkembangan Pengelolaan Aset, Liabilitas dan Ekuitas Konsolidasian

1. Aset

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 September 2014 adalah Rp144.377.392 juta, menin-
gkat sebesar Rp3.830.641 juta atau 2,73% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2013 yang sebesar
Rp140.546.751 juta.

Komposisi aset produktif konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 September 2014 terdiri atas kredit yang
diberikan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) sebesar Rp104.579.418 juta atau 82%, investasi keuangan
dan efek-efek yang diperdagangkan sebesar Rp13.339.428 juta atau 10%, penempatan pada Bl dan bank lain
sebesar Rp5.957.592 juta atau 5%, serta aset produkif lainnya sebesar Rp4,489.676 juta atau 3%.
Perseroan senantiasa mengelola aset produktif dengan mengarahkan portofolio pada aset produkif yang
memberikan hasil yang lebih tinggi dengan selalu menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada level yang aman
dan dengan tetap memegang prinsip kehati-hatian.

Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014, jumlah kredit konsolidasian
Perseroan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) Rp104.579.418 juta, tumbuh 2,50% dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2013 yang sebesar Rp102.029.615 juta. Bank telah memutuskan untuk melakukan
re-profiling portofolio kreditnya terutama pada segmen Perbankan Global, untuk memastikan distribusi risiko
selaras dengan tingkat toleransi risiko Bank (risk appetite).

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah Rp140.546.751 juta, meningkat
sebesar Rp24.773.843 juta, meningkat 21,4% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2012 yang sebesar
Rp115.772.908 juta. Peningkatan tersebut didukung oleh pertumbuhan simpanan nasabah sebesar 24,8%
yang kemudian disalurkan dalam bentuk aset produktif berupa kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan
konsumen, penempatan pada Bl dan bank lain, investasi keuangan dan efek-efek yang diperdagangkan
serta aset produktif lainnya.

Komposisi aset produktif konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 terdiri atas kredit yang
diberikan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) sebesar Rp102.029.615 juta atau 81%, investasi keuangan
dan efek-efek yang diperdagangkan sebesar Rp13.707.279 juta atau 11%, penempatan pada Bl dan bank lain
sebesar Rp6.471.565 juta atau 5%,serta aset produktif lainnya sebesar 3% atau Rp3.026.547 juta.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, jumlah kredit konsolidasian Perseroan (termasuk
piutang pembiayaan konsumen) tumbuh 26,0% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2012 yang sebesar
Rp80.948.717 juta. Pertumbuhan kredit Perseroan diatas rata-rata pertumbuhan kredit industri perbankan
nasional 2013 yang sebesar 22%.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp115.772.908 juta, meningkat
22% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp94.919.111 juta. Peningkatan tersebut
didukung oleh pertumbuhan simpanan nasabah sebesar 22% yang kemudian disalurkan dalam bentuk aset
produktif berupa kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen, penempatan pada Bl dan bank
lain, investasi keuangan dan efek-efek yang diperdagangkan serta aset produktif lainnya.

Perseroan senantiasa mengelola aset produktif dengan mengarahkan portofolio pada aset produkif yang
memberikan hasil yang lebih tinggi dengan selalu menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada level yang
aman. Komposisi aset produktif konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 terdiri atas kredit
yang diberikan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) sebesar Rp80.948.717 juta atau 78%, investasi
keuangan, efek-efek yang diperdagangkan dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar 10%
atau Rp10.736.509 juta, penempatan pada Bl dan bank lain sebesar 9% atau Rp9.049.010 juta, serta 3% atau
Rp2.678.860 juta merupakan aset produkif lainnya.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, jumlah kredit konsolidasian Perseroan (termasuk
piutang pembiayaan konsumen) tumbuh 20% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar
Rp67.185.892juta. Perseroan terus berupaya meningkatkan penyaluran kredit untuk memberikan yield yang terbaik,
sehingga akan meningkatkan NIM dan keuntungan Perseroan. Adapun aset produkdif lainnya gross di luar kredit
yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen tumbuh sebesar 29% menjadi Rp22.464.379 juta pada tanggal
31 Desember 2012 dibandingkan Rp17.446.798 juta pada tanggal 31 Desember 2011.

2. Giro pada Bank Indonesia

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah Giro pada Bank Indonesia pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp10.099.783 juta, meningkat
sebesar Rp850.017 juta atau 9,19% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2013 yang disebabkan penin-
gkatan saldo Giro pada Bank Indonesia selama sembilan bulan berjalan tahun 2014, baik Giro dalam mata
uang Rupiah maupun mata uang asing yang masing-masing meningkat sebesar Rp282 miliar dan Rp568 miliar.
Mengingat saldo ini merupakan jumlah cadangan minimum yang dipersyaratkan oleh Bank Indonesia yang
dihitung berdasarkan jumlah rata-rata simpanan nasabah pada periode tertentu. Perseroan tidak mendapatkan
imbalan bunga yang berasal dari transaksi ini.

Giro Wajib Minimum (GWM) Bank pada tanggal 30 September 2014 untuk mata uang Rupiah terdiri dari GWM
utama dan GWM sekunder masing-masing sebesar 8,06% dan 7,41% (31 Desember 2013: 8,12% dan 10,09%)
dan GWM untuk Dolar Amerika Serikat sebesar 8,10% (31 Desember 2014: 8,15%). GWM sekunder terdiri dari
Surat Utang Negara, Surat Berharga Negara (SBN /Obligasi Pemerintah) dan kelebihan cadangan utama.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah Giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp9.249.766 juta, meningkat
sebesar Rp1.465.283 juta atau sebesar 18,8% yang disebabkan penambahan saldo Giro pada Bank Indonesia
sepanjang tahun 2013. Mengingat saldo ini merupakan jumlah cadangan minimum yang dipersyaratkan oleh
Bank Indonesia yang dihitung berdasarkan jumlah rata-rata simpanan nasabah pada periode tertentu, kenaikan
pada Giro pada Bank Indonesia ini seiring dengan peningkatan simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang
Rupiah. Perseroan tidak mendapatkan imbalan bunga yang berasal dari transaksi ini.

Giro Wajib Minimum (GWM) Bank pada tanggal 31 Desember 2013 untuk mata uang Rupiah terdiri dari GWM
utama dan GWM sekunder masing-masing sebesar 8,12% dan 10,09% (31 Desember 2012: 8,15% dan 11,31%)
dan GWM untuk Dolar Amerika Serikat sebesar 8,15% (31 Desember 2012: 8,34%). GWM sekunder terdiri dari
Surat Utang Negara, Surat Berharga Negara (SBN /Obligasi Pemerintah) dan kelebihan cadangan utama.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah Giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp7.784.483 juta, meningkat
sebesar Rp1.300.308 juta atau sebesar 20,1% yang disebabkan penambahan saldo Giro pada Bank Indonesia
sepanjang tahun 2012.

Giro Wajib Minimum (GWM) Bank pada tanggal 31 Desember 2012 untuk mata uang Rupiah terdiri dari GWM
utama dan GWM sekunder masing-masing sebesar 8,15% dan 11,31% (31 Desember 2011: 8,09% dan 11,82%)
dan GWM untuk Dolar Amerika Serikat sebesar 8,34% (31 Desember 2011: 8.08%). GWM sekunder terdiri
dari Surat Utang Negara, Surat Berharga Negara (SBN/Obligasi Pemerintah) dan kelebihan cadangan utama.
Kenaikan pada Giro pada Bank Indonesia ini seiring dengan peningkatan simpanan dana pihak ketiga dalam
mata uang Rupiah serta kenaikan giro pada Bl dalam mata uang asing karena adanya kenaikan persentase
GWM untuk Dolar Amerika Serikat.

3. Giro pada bank lain

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah Giro pada bank lain pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp1.351.533 juta, meningkat sebesar
Rp719.574 juta atau 113,9% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2013 yang sebesar Rp631.959
juta disebabkan adanya peningkatan saldo pada bank lain yang dipergunakan untuk aktivitas remitansi/
pengiriman uang antarbank.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah Giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp631.959 juta, turun Rp1.017.591 juta
atau sebesar 61,7% dari saldo tahun 2012 sebesar Rp1.649.550 juta disebabkan adanya penurunan saldo
pada bank lain yang dipergunakan untuk aktivitas remitansi/transfer antarbank.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah Giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp1.649.550 juta, meningkat Rp742.359
juta atau sebesar 82% disebabkan adanya kenaikan saldo pada bank lain yang dipergunakan untuk aktivitas
remitansi/transfer antarbank.

4. Py pada Bank Ind ia dan bank lain

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp5.957.592
juta, menurun sebesar Rp513.973 juta atau 7,94% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2013 yang sebesar
Rp6.471.565 juta. Penurunan ini terutama berasal dari Penempatan pada bank lain yang menurun sebesar
Rp965.906 juta atau 19,8% yang di ) terutama oleh | jatuh tempo dari Call Money.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp6.471.565
juta, mengalami penurunan sebesar Rp2.577.445 juta atau sebesar 28,5% dari saldo tahun 2012 sebesar
Rp9.049.010 juta. Penurunan ini terutama berasal dari Penempatan pada Bank Indonesia yang menurun
sebesar Rp3.690.563 juta atau 69,8% yang disebabkan oleh settlement dari Penempatan pada Bank Indonesia
(Fasilitas Simpanan Bank Indonesia).

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp9.049.010
juta, meningkat sebesar Rp1.420.318 juta atau sebesar 18,6%. Kenaikan ini mengindikasikan Perseroan
mengalami kelebihan likuiditas karena adanya peningkatan dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah yang
signifikan, dimana kelebihan likuiditas ini ditempatkan pada Bank Indonesia yang meningkat sebesar Rp4.073
miliar. Sedangkan penempatan pada bank lain mengalami penurunan, terutama pada call money dalam mata
uang asing sebesar Rp3.088 miliar yang disinyalir karena adanya penurunan rata-rata bunga call money selama
tahun 2012, sehingga p 1 bunga dari P 1 pada Bank Indonesia dan bank lain pada tahun
2012 menurun sebesar Rp51 miliar atau 18%.

5. Efek-efek yang diperdagangkan

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah efek-efek yang diperdagangkan pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp1.144.791 juta dibandin-
gkan pada tanggal 31 Desember 2013, mengalami peningkatan sebesar Rp654.849 juta atau 133,66% karena
adanya pembelian Surat Utang Negara (SUN) mata uang Rupiah dan Dolar Amerika Serikat masing-masing
sebesar Rp720 miliar dan Rp1 miliar.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah efek-efek yang diperdagangkan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp489.942 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp1.158.121 juta atau 70,3% karena adanya penjualan Surat Utang Negara (SUN) mata
uang Rupiah dan Dolar Amerika Serikat masing-masing sebesar Rp834 miliar dan Rp582 miliar.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah efek-efek yang diperdagangkan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp1.648.063 juta, meningkat
Rp933.189 juta atau 130,5% karena adanya pembelian ORI dan SUN untuk memenuhi permintaan nasabah
atas produk baru Obligasi Pemerintah. Peningkatan ini juga disebabkan karena adanya pengaruh PSAK 110
- reklasifikasi obligasi Sukuk dari Tersedia Untuk Dijual menjadi portofolio diperdagangkan.

6. Investasi Keuangan

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah investasi keuangan pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp12.108.138 juta dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2013, menurun Rp1.109.199 juta atau 83,9% terutama disebabkan oleh penjualan Obligasi
Ritel Indonesia (ORI) sebesar Rp1.361 miliar dan obligasi korporasi sebesar Rp20 miliar, disisi lain terdapat penin-
gkatan Obligasi Korporasi Milik Negara - AFS dan Bank lain - AFS yang masing-masing sebesar Rp179 miliar dan
Rp103 miliar.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah investasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp13.217.337 juta, meningkat
Rp4.595.346 juta atau 53,3%. Kenaikan ini terutama dikarenakan pembelian obligasi yakni Surat Utang Negara
(SUN), Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Obligasi Korporasi dalam mata uang Rupiah masing-masing sebesar
Rp1.192.559 juta, Rp1.210.536 juta dan Rp844.241 juta. SUN dalam mata uang asing juga mengalami penin-
gkatan sebesar Rp1.525.889 juta. Pembelian obligasi tersebut terutama pada kuartal ketiga tahun 2013 pada
saat turunnya harga obligasi secara signifikan karena kenaikan yield Obligasi Pemerintah dan SBI.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah investasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp8.621.991 juta, meningkat
Rp1.470.493 juta atau 21%. Kenaikan ini didukung oleh kestabilan kondisi perekonomian Indonesia ditengah
gejolak ekonomi dunia, serta perkembangan pasar modal yang positif dan kenaikan rating Indonesia menjadi
investment grade.

Dalam rangka pengelolaan likuiditas yang semakin baik, pada tahun 2012 Perseroan mereklasifikasi investasi
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo ke Tersedia untuk Dijual dengan jumlah nominal Rp1.250 miliar yang menyebabkan
naiknya nilai wajar atas efek-efek tersebut yang sebelumnya dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.

7. Kredit yang diberikan

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah kredit yang diberikan-bruto pada tanggal 30 September 2014 sebesar Rp104.579 miliar dibandingkan
pada tanggal 31 Desember 2013, mengalami kenaikan sebesar Rp2.550 miliar atau 2,5%, dimana kontribusi
terbesar disumbangkan oleh kenaikan Kredit Perbankan Bisnis yang mencatat pertumbuhan yang paling pesat
sebesar 10% dari Rp35 triliun menjadi Rp39 triliun dan Kredit Ritel naik 11% dari Rp36 triliun menjadi Rp40 triliun,
namun Kredit Perbankan Global mengalami penurunan sebesar 16% dari Rp31 triliun menjadi Rp26 triliun.
Bank telah memutuskan untuk melakukan re-profiling portofolio kreditnya terutama pada segmen Perbankan
Global, untuk memastikan distribusi risiko selaras dengan tingkat toleransi risiko Bank (risk appetite). Fokus
Bank pada resegmentasi nasabah telah dilakukan awal tahun ini yang bertujuan untuk lebih fokus pada
nasabah korporasi papan atas dan BUMN.

Bank mencatat pertumbuhan yang positif di segmen Perbankan Bisnis, selain dengan keunggulan di Financial
Supply Chain Management (FSCM), yang menjadi salah satu kekuatan Bank dalam menjaring kebutuhan
end-to-end dari ekosistem bisnis, Perbankan Bisnis telah menunjukkan traksi yang positif dengan terbentuknya
unit baru, pembiayaan mikro. Hingga akhir kuartal ketiga tahun 2014, total portofolio pembiayaan mikro telah
mencapai Rp729 miliar dibandingkan Rp59 miliar tahun lalu.

Kinerja Perbankan Ritel Bank mengalami turn around sejak tahun 2013. Entitas Anak, BFC dan WOM, yang
juga di bawah manajemen Perbankan Ritel, juga menunjukkan peningkatan dan memberikan kontribusi yang
signifikan kepada kinerja Bank secara keseluruhan.

Perbankan Syariah BII terus menunjukkan hasil yang menggembirakan seiring implementasi strategi Shariah
First di seluruh kantor cabang dan perubahan model bisnis tahun lalu. Total pembiayaan Syariah tumbuh
dari Rp3,4 triliun menjadi Rp5,2 triliun memberikan kontribusi sebesar 5% bagi total kredit Bank dari 3,4%
per Desember 2013.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah kredit yang diberikan-bruto pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp102.030 miliar, mengalami
kenaikan sebesar Rp21.080 miliar atau 26% yang dikontribusikan oleh kenaikan Kredit Perbankan Bisnis
yang mencatat pertumbuhan yang paling pesat dari Rp26,9 triliun menjadi Rp35,3 triliun atau naik sebesar
31%; UKM khususnya tumbuh 33%. Kredit Ritel naik 27% dari Rp28,3 triliun menjadi Rp35,8 triliun dan Kredit
Perbankan Global meningkat 20% dari Rp25,7 triliun menjadi Rp30,9 triliun.

Kinerja Perbankan Ritel Bank mengalami turn around selama 2013 seperti tercermin dari peningkatan
yang signifikan pada kredit dan simpanan. Entitas Anak, BFC dan WOM, yang juga di bawah manajemen
Perbankan Ritel, juga menunjukkan peningkatan dan memberikan kontribusi yang signifikan kepada kinerja
Bank secara keseluruhan.

Perbankan Syariah BIl telah menunjukkan hasil yang menggembirakan sejak implementasi perubahan model
bisnis. Total pembiayaan Syariah tumbuh dari Rp1,9 triliun menjadi Rp3,4 triliun memberikan kontribusi sebesar
3% bagi total kredit Bank dari 2% per Desember 2012.

Pertumbuhan kredit bank berada di atas rata-rata pertumbuhan kredit industri perbankan nasional tahun 2013
dengan persentase pertumbuhan kredit sebesar 22%.

Provision Coverage konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar 49,87%,
menurun dibandingkan 82,37% pada tanggal 31 Desember 2012.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah kredit yang diberikan-bruto pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp80.948.717 juta,mengalami
kenaikan sebesar Rp13.762.825 juta atau 21% yang dikontribusikan oleh kenaikan kredit UKM sebesar 41%
dan kredit korporasi 24%, peningkatan ini karena adanya strategi yang agresif dari Perseroan. Hal ini juga
didukung oleh kondisi makro ekonomi yang stabil, tingkat bunga (rate) yang stabil dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang tinggi.Piutang pembiayaan konsumen mengalami kenaikan sebesar Rp483 miliar atau sebesar
11% karena peningkatan volume penjualan di Entitas Anak.

Perseroan selalu berupaya memperbaiki kualitas kredit. Rasio NPL (gross) konsolidasian Perseroan pada tanggal
31 Desember 2012 adalah sebesar 1,70% dan rasio NPL (net) konsolidasian sebesar 0,81%, mengalami
perbaikan dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011, dimana rasio NPL (gross) konsolidasian sebesar
2,14% dan rasio NPL (nef) sebesar 1,10%. Peningkatan kualitas aset dicapai terutama melalui upaya perseroan




yang terus menerus dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, memperkuat manajemen risiko, memperbaiki
sistem pengelolaan kredit serta pemantauan yang lebih ketat terhadap debitur yang ada.

Pertumbuhan Kredit Bank tidak jauh berbeda dengan pertumbuhan kredit industri perbankan nasional tahun
2012 dengan persentase pertumbuhan kredit sebesar 24%.

Perseroan menerapkan kebijakan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai kredit secara proaktif.
Stress test yang menyeluruh terhadap portofolio kredit digunakan untuk menentukan kebutuhan cadangan yang
diperlukan dalam mengantisipasi dampak dari berbagai skenario terburuk. Provision Coverage konsolidasian
Perseroan (tidak diaudit) pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar 82,37%, menurun dibandingkan 83,05%
pada tanggal 31 Desember 2011.

Komposisi kredit: Rupiah dan mata uang asing

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Pada tanggal 30 September 2014, Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga
konsolidasian Perseroan (tidak diaudit)/LDR adalah sebesar 98,59% meningkat bila dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2013 sebesar 93,24%.

Kondisi pasar yang penuh tantangan masih akan berlanjut di sisa tahun 2014, kami akan terus memprioritaskan
pertumbuhan portofolio dengan disiplin pricing yang ketat baik untuk kredit maupun likuiditas dengan
meningkatkan produktivitas kami di seluruh Bank.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Kebijakan Perseroan dalam pengelolaan risiko likuiditas secara prudent bertujuan untuk
mengoptimalkan sumber dana sehingga tercapai tingkat profitabilitas yang maksimal dengan tetap
menjaga stabilitas dana pihak ketiga yang difokuskan kepada penghimpunan dana berbiaya rendah
melalui peningkatan pelayanan nasabah, perbaikan infrastruktur dan program-program promosi.
Perseroan terus berupaya agar pengelolaan atas simpanan dana pihak ketiga digunakan untuk
penyaluran kredit secara optimal sehingga dapat diperoleh laba secara maksimal. Pada tanggal
31 Desember 2013, Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga konsolidasian
Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 93,24%, menurun bila dibandingkan pada tanggal 31 Desember
2012 sebesar 92,97%.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Pada tanggal 31 Desember 2012, Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga
konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 92,97%, menurun dibandingkan pada tanggal 31
Desember 2011 sebesar 95,07%. Pada tanggal 31 Desember 2012, LDR Rupiah konsolidasian Perseroan
(tidak diaudit) adalah sebesar 94,01% dan LDR dalam mata uang asing konsolidasian (tidak diaudit) pada
periode yang sama tercatat sebesar 89,41%.

8. Liabilitas

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 September 2014 adalah Rp131.596.153 juta,
meningkat Rp3.457.803 juta atau 2,7% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2013 yang sebesar
Rp128.138.350 juta. Komposisi liabilitas konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2014 adalah 78,8% atau Rp103.580.211 juta merupakan simpanan nasabah, diikuti
dengan surat berharga yang diterbitkan sebesar 6,7% atau Rp8.812.101 juta, obligasi subordinasi sebesar
3,4% atau Rp4.483.463 juta, pinjaman diterima sebesar 2,9% atau Rp3.878.383 juta dan liabilitas lain-lain
sebesar 8,2% atau Rp10.841.995 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah Rp128.138.350
juta, dimana 84% atau Rp107.239.558 juta merupakan simpanan nasabah, diikuti dengan surat
berharga yang diterbitkan sebesar 6% atau Rp7.995.541 juta, obligasi subordinasi sebesar 2%
atau Rp2.989.434 juta, liabilitas lain-lain sebesar 6% atau Rp7.325.797 juta dan pinjaman diterima
sebesar 2% atau Rp2.588.020 juta. Jumlah liabilitas konsolidasian pada tanggal 31 D b

administrasi sebesar Rp1.935.249 juta, tenaga kerja dan tunjangan sebesar Rp1.705.719 juta, kenaikan kredit
yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar Rp13.924.378 juta dan Rp985.326
juta yang dikompensasi dengan penerimaan bunga sebesar Rp8.332.879 juta, pendapatan operasional lainnya
sebesar Rp1.668.949 juta dan kenaikan simpanan dari nasabah dan bank lain sebesar Rp10.938.805 juta.
Arus Kas dari aktivitas Investasi

Arus kas masuk aktivitas investasi untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September
2014 sebesar Rp1.419.560 juta terutama berasal dari penjualan efek-efek dan obligasi rekapitalisasi
pemerintah tersedia untuk dijual Rp1.671.172 juta, yang dikompensasi dengan pembelian aset tetap sebesar
Rp172.020 juta.

Arus kas keluar aktivitas investasi untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013
sebesar Rp2.417.452 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi pemerintah
tersedia untuk dijual Rp2.712.437 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp170.106 juta, yang dikompensasi
dengan penjualan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar Rp466.455 juta.

Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar
Rp4.998.830 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi pemerintah tersedia
untuk dijual Rp5.181.647 juta.

Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar
Rp1.837.498 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi pemerintah tersedia
untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp1.123.406 juta, pembelian efek-efek yang dibeli dengan janji
dijual kembali Rp466.455 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp254.109 juta.

Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar
Rp634.467 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi pemerintah tersedia
untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp269.439 juta, pembelian aset tetap sebesar Rp246.502 juta
dan pembayaran akuisisi entitas anak termasuk biaya transaksi sebesar Rp125.386 juta.

Arus Kas dari aktivitas Pendanaan

Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September
2014 sebesar Rp3.665.198 juta terutama berasal dari penerimaan dari penerbitan obligasi subordinasi sebesar
Rp1.500.000 juta, surat berharga yang diterbitkan Rp1.479.250 juta, pinjaman yang diterima Rp1.290.363 juta,
yang dikompensasi dengan pelunasan surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp666.000 juta.

Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September
2013 sebesar Rp2.505.507 juta terutama berasal dari penambahan modal saham dan tambahan modal disetor
Rp1.500.854 juta, serta penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan Rp1.350.000 juta, yang dikompensasi
dengan pelunasan surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp521.000 juta.

Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar
Rp2.518.766 juta terutama berasal dari penambahan modal saham dan tambahan modal disetor Rp1.500.854
juta dan penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan Rp1.350.000 juta, yang dikompensasi dengan
pelunasan surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp521.000 juta.

Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar
Rp1.806.449 juta terutama berasal dari penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan Rp2.925.000 juta,
penerbitan obligasi subordinasi Rp1.000.000 juta, yang dikompensasi dengan pelunasan surat berharga yang
diterbitkan sebesar Rp2.232.875 juta.

Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar
Rp7.992.362 juta terutama berasal dari penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan Rp6.113.500 juta,
penerimaan dari obligasi subordinasi Rp2.000.000 juta, penerimaan pinjaman yang diterima Rp1.444.592
juta yang dikompensasi dengan pelunasan surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp1.150.000 juta dan
pembelian kembali efek-efek yang dijual dengan janii dibeli kembali Rp349.166 juta.

RISIKO USAHA

2013 meningkat sebesar 20,8% atau sebesar Rp22.032.935 juta dibandingkan pada tanggal
31 Desember 2012 yang sebesar Rp106.105.415 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah Rp106.105.415
juta, dimana 81% atau Rp85.946.647 juta merupakan simpanan nasabah, diikuti dengan surat
berharga yang diterbitkan sebesar 7% atau Rp6.987.000 juta, liabilitas lain-lain sebesar 7%
atau Rp7.764.462 juta, obligasi subordinasi sebesar 3% atau Rp2.987.685 juta dan pinjaman
diterima sebesar 2% atau Rp2.419.621 juta. Jumlah liabilitas konsolidasian pada tanggal 31
Desember 2012 meningkat sebesar 22% atau sebesar Rp19.140.307 juta dibandingkan pada tanggal
31 Desember 2011 yang sebesar Rp86.965.108 juta. Pada Oktober 2012, Perseroan telah menyelesaikan
proses penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap Il Tahun 2012 sebesar Rp2 triliun dan Obligasi Subordinasi
Berkelanjutan | Tahap Il Tahun 2012 sebesar Rp1 triliun, sehingga komposisi pinjaman obligasi dan obligasi
subordinasi konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 menjadi
8% dari jumlah liabilitas.

9. Simpanan Nasabah

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Pada tanggal 30 September 2014 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar
Rp103.580.211 juta, menurun 3,4% atau Rp3.659.347 juta dari sebesar Rp107.239.558 juta
pada tanggal 31 Desember 2013, penurunan terjadi pada semua produk simpanan nasabah.
Giro menurun sebesar 10,7% atau Rp1.892.468 juta, Tabungan menurun sebesar 2,2% atau
Rp538.209 juta, dan Deposito menurun sebesar 1,9% atau Rp1.228.670 juta. Mengingat pertumbuhan DPK
senantiasa dikelola sejalan dengan pertumbuhan kredit sehingga Bank berinisiatif untuk menyesuaikan
pertumbuhan dana dengan realisasi pertumbuhan kredit.

Komposisi simpanan nasabah pada tanggal 30 September 2014 terdiri dari simpanan giro dan tabungan (CASA)
masing-masing sebesar Rp15.799.336 juta atau 15,3% dari total simpanan nasabah dan Rp24.150.786 juta
atau 23,3% dari total simpanan nasabah, sedangkan deposito berjangka sebesar Rp63.630.089 juta atau
61,4% dari total simpanan nasabah.

Bank akan terus melakukan diversifikasi profil pendanaan dan fokus pada pendanaan yang lebih stabil dengan
memprioritaskan pertumbuhan CASA berbiaya rendah dan disiplin pricing yang ketat pada simpanan.
Peningkatan dana murah didukung oleh peningkatan produktivitas cabang dimana tim penjualan (sales force)
BlI berhasil mengoptimalkan peluang cross selling dan memanfaatkan basis nasabah yang ada untuk menjaring
nasabah baru. Layanan Cash management baru dan payroll Bank juga memberikan kontribusi bagi pertumbuhan
dana murah. Selain itu strategi peningkatan mobilisasi DPK juga dilakukan melalui Mobil Kas Keliling (MKK)
dan jaringan elektronik perbankan seperti aktifitas di Mobile Banking dan Internet Banking.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Pada tanggal 31 D ber 2013 total si 1 nasabah kor ian Perseroan tercatat sebesar
Rp107.239.558 juta, meningkat 24,8% atau Rp21.292.911 juta dari sebesar Rp85.946.647 juta pada tanggal
31 Desember 2012, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah. Deposito meningkat
sebesar 23,6% atau Rp12.404.194 juta, Giro meningkat sebesar 20,4% atau Rp2.997.954 juta dan Tabungan
meningkat 31,3% atau Rp5.890.763 juta.

Komposisi simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2013 terdiri dari deposito berjangka sebesar
Rp64.858.759 juta atau 60,5% dari total simpanan nasabah, sedangkan giro dan tabungan (CASA) masing-
masing sebesar Rp17.691.804 juta atau 16,5% dari total simpanan nasabah dan Rp24.688.995 juta atau
23,0% dari total simpanan nasabah. Di masa yang akan datang, Perseroan akan terus berupaya memperbaiki
komposisi dana berbiaya rendah untuk memperoleh margin yang lebih tinggi.

Penerapan strategi peningkatan akses dan kualitas layanan juga memberikan hasil yang membanggakan
dalam penghimpunan dana yang mengalami kenaikan signifikan. Dengan peningkatan tersebut, Perseroan
mampu menyeimbangkan ekspansi kredit secara terukur dengan kemampuan penggalangan dana masyarakat,
sehingga LDR (tidak diaudit) (bank saja) terjaga pada level 87,04%.

Komposisi simpanan nasabah yang membaik tersebut menunjukkan keberhasilan Perseroan memperbaiki
kemampuan menghimpun sumber dana murah untuk mendukung pertumbuhan kredit melalui berbagai inisiatif
guna meningkatkan loyalitas nasabah di berbagai segmen bisnis

Peningkatan dana murah didukung oleh peningkatan produktivitas cabang dimana tim penjualan (sales
force) BII berhasil mengoptimalkan peluang cross selling dan memanfaatkan basis nasabah yang ada untuk
menjaring nasabah baru. Layanan Cash management baru dan payroll Bank juga memberikan kontribusi
bagi pertumbuhan dana murah.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Pada tanggal 31 Desember 2012 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar
Rp85.946.647 juta, meningkat 22% atau Rp15.623.730 juta dari sebesar Rp70.322.917 juta pada tanggal
31 Desember 2011, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah. Deposito meningkat
sebesar 30% atau Rp12.136.438 juta, Giro meningkat sebesar 19% atau Rp2.314.338 juta dan Tabungan
meningkat 7% atau Rp1.172.954 juta.

Komposisi simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2012 terdiri dari deposito berjangka sebesar
Rp52.454.565 juta atau 61% dari total simpanan nasabah, sedangkan giro dan tabungan (CASA) masing-
masing sebesar Rp14.693.850 juta atau 17% dari total simpanan nasabah dan Rp18.798.232 juta atau 22%
dari total simpanan nasabah. Komposisi CASA pada tahun 2012 sedikit menurun dibandingkan periode
sebelumnya karena fokus Perseroan adalah pada pertumbuhan deposito berjangka untuk !

Dalam kegiatan usaha, Perseroan menyadari bahwa risiko merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam setiap kegiatan operasional sebuah bank dan dapat mempengaruhi hasil usaha dan
kinerja Perseroan. Risiko-risiko tersebut harus dikelola dengan baik dan akuntabel, untuk itu Perseroan
berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko terbaik yang sejalan dengan arahan regulator,
perkembangan bisnis perbankan serta acuan Basel II.

Risiko yang akan diungkapkan di bawah ini merupakan risiko yang berpengaruh besar terhadap kegiatan
usaha Perseroan maupun Entitas Anak.

A RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Risiko Kegiatan Usaha Perseroan yang disusun berdasarkan bobot dampak masing-masing risiko terhadap
kinerja Perseroan, sebagai berikut :

1. Risiko kredit

Risiko pasar

Risiko likuiditas

Risiko operasional

Risiko reputasi

Risiko hukum

Risiko kepatuhan

Risiko strategis

B. RISIKO TERKAIT DENGAN SEKTOR PERBANKAN INDONESIA

Perubahan yang terjadi pada situasi perbankan di Indonesia (persaingan usaha, kualitas sumber daya manusia,
kebijakan Pemerintah, bencana alam, ekonomi, sosial, politik dan keamanan) akan berakibat langsung pada
kinerja operasional dan keuangan Perseroan.

Risiko persaingan

Risiko sumber daya manusia

Risiko perubahan kebijakan Pemerintah

Risiko bencana alam

Risiko perubahan situasi ekonomi, sosial, politik dan keamanan

RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA ENTITAS ANAK

Pada saat ini, Perseroan memiliki 2 (dua) Entitas Anak yang memiliki kegiatan usaha dalam bidang jasa
pembiayaan konsumen. Berikut merupakan risiko-risiko yang dihadapi oleh Anak Perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional.

1. Risiko pembiayaan

Risiko pendanaan

Risiko persaingan

Risiko operasional

Risiko teknologi

Risiko tingkat ketersediaan dan permintaan atas kendaraan bermotor

KEJADIAN PENTING DAN TRANSAKSI PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, tidak ada kejadian dan transaksi penting yang mempunyai
dampak material terhadap keuangan dan hasil usaha konsolidasian Perseroan yang terjadi setelah tanggal
laporan auditor independen yang tercantum dalam Prospektus ini, atas laporan keuangan konsolidasian
Perseroan tanggal 30 September 2014 dan periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal tersebut,
yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan IAPI, yang dalam laporannya bertanggal 21 Oktober 2014 memberikan pendapat Wajar
Tanpa Pengecualian, selain yang telah diungkapkan dalam Prospektus ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan pada tahun 1959 berdasarkan Akta Pendirian No. 53 tanggal 15 Mei 1959 yang dibuat
dihadapan Soeleman Ardjasasmita, S.H., Notaris pengganti Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta. Akta
Pendirian tersebut kemudian diubah seluruhnya berdasarkan Akta Perubahan No. 9 tanggal 4 Agustus 1959
dan Akta No. 21 tanggal 6 Oktober 1959 keduanya dibuat dihadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta.
Akta-akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Muda Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Surat Penetapan No. J.A.5/112/18 tanggal 2 November 1959 dan telah didaftarkan pada Kantor Pengadilan
Negeri Jakarta di bawah No. 2114, 2115 dan 2116 semuanya tertanggal 5 November 1959, serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 37 tanggal 6 Mei 1960 Tambahan No. 122.

Perubahan Anggaran Dasar terakhir adalah perubahan atas Pasal 4 (2) Anggaran Dasar sehubungan dengan
peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor sebagai akibat dari pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas
Vloleh Perseroan pada tanggal 27 Juni 2013. Perubahan Anggaran Dasar ini dimuat didalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 34, tanggal 27 Agustus 2013, dibuat dihadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito,
S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-44438 tanggal 28 Oktober 2013, dan telah
didaftarkan pada Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU-0098911.
AH.01.09.Tahun 2013, tanggal 28 Oktober 2013.

Berikut ini adalah sejarah penerbitan saham Perseroan sejak Penawaran Umum Saham Perdana
Perseroan:
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momentum pertumbuhan kredit.

10.  Ekuitas

Pada tanggal 30 September 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Pada tanggal 30 September 2014 jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan sebesar Rp12.781.239 juta,
meningkat sebesar 3,0% atau Rp372.838 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2013 yang sebesar
Rp12.408.401 juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari perolehan laba bersih selama sembilan bulan
berjalan sampai dengan 30 September 2014 sebesar Rp339.741 juta. Rasio CAR konsolidasian pada tanggal
30 September 2014 adalah sebesar 14,07% dan ROE konsolidasian sebesar 4,09%.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Pada tanggal 31 Desember 2013 jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan sebesar Rp12.408.401 juta,
meningkat sebesar 28,4% atau Rp2.740.908 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2012 yang
sebesar Rp9.667.493 juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari Penawaran Umum Terbatas VI
(Rights Issue) tahun 2013 yang mencapai Rp1.500.000 juta serta dari perolehan laba bersih pada tahun
2013 sebesar Rp1.545.101 juta.

Dengan dilakukannya Rights Issue pada tahun 2013, maka jumlah modal inti (Tier 1) konsolidasian Perseroan
meningkat sebesar 35% dari Rp7.842.231 juta menjadi Rp10.511.434 juta, sehingga rasio CAR konsolidasian
pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar 12,72% dan ROE konsolidasian sebesar 16,18%.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Pada tanggal 31 Desember 2012 jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan sebesar Rp9.667.493 juta,
meningkat sebesar 22% atau Rp1.713.490 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar
Rp7.954.003 juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari perolehan laba bersih pada tahun 2012 yang
mencapai Rp1.208.223 juta.

Dibandingkan dengan tahun 2011, Keuntungan/(kerugian) yang belum direalisasi atas perubahan nilai
wajar investasi keuangan yang tersedia untuk dijual - setelah pajak tangguhan pada efek-efek dan obligasi
pemerintah Tersedia Untuk Dijual mengalami kenaikan yang signifikan, yakni dari rugi Rp243 miliar menjadi
keuntungan Rp255 miliar. Perubahan signifikan ini disebabkan adanya reklasifikasi portofolio Dimiliki Hingga
Jatuh Tempo ke Tersedia Untuk Dijual.

Untuk memperkuat struktur permodalan, pada Oktober 2012, Perseroan menerbitkan Obligasi Subordinasi
Berkelanjutan | Tahap Il Tahun 2012 sebesar Rp1 triliun dan sesuai persetujuan Bank Indonesia pada bulan
Desember 2012, Perseroan menyertakan Obligasi Subordinasi ini sebagai modal pelengkap (Tier 2) dalam
perhitungan CAR, sehingga jumlah modal inti dan modal pelengkap konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2012 mencapai Rp11.643.164 juta, dan CAR konsolidasian (untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko
pasar) menjadi 12,83%.

11.  Capital Expenditure

Pada tahun 2014, Perseroan merencanakan melanjutkan investasi capital expenditure terutama untuk
pengembangan jaringan kantor, ATM dan infrastruktur (terutama penguatan sistem teknologi informasi) untuk
mendukung pertumbuhan Perseroan di masa yang akan datang.

Untuk tahun 2014 Perseroan memproyeksikan capital expenditure sebesar Rp1.099.670 juta, dimana kurang
lebih 16% akan digunakan untuk pengembangan jaringan kantor, 31% akan digunakan untuk pengembangan
teknologi informasi dan selebihnya akan digunakan untuk aset tetap lainnya.

Sumber dana untuk investasi barang modal berasal dari dana internal Perseroan yang berupa saldo laba
bersih dan anggaran investasi Perseroan.
Capital exp seluruhnya meng
transaksi lindung nilai.

Pembelian barang modal yang dilakukan dalam batas yang sesuai dengan kemampuan dan arus kas Perseroan
sehingga tidak mengganggu kinerja keuangan Perseroan.

sumber pendanaan Rupiah yang tidak perlu dilakukan

Aksi Korporasi Jumlah Saham Tanggal Efektif | Tanggal Pencatatan
(lembar) dari Bapepam pada Bursa
dan LKIOJK
Penawaran Umum Saham Perdana 12.000 2 Oktober 1989 21 Nopember 1989
PUTI 52.717.184 (seriA)| 24 Januari 1994 15 Pebruari 1994
PUTII 1.289.579.469 (seri A) | 28 Desember 1996 16 Januari 1997
PUTIII 62.101.383.408 (seri B) 30 Maret 1999 6 April 1999
PUT Il Lanjutan 26.810.616.592 (seri B) 8 Juni 1999 21 Juni 1999
PUTIV 38.973.254.169 (seri D) 17 Juni 2002 11 Juli 2002
PUTV 6.253.554.529 (seri D) 26 Maret 2010 12 April 2010
PUTVI 4.690.165.897 (seri D) 26 Juni 2013 11 Juli 2013

2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Tahun 2013 — Saat Ini

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.H.1 Lampiran dari Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-264/BL/2011 tanggal 31 Mei 2011 tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka, pada tanggal
19 Juni 2013, MOCS telah melepaskan sejumlah kepemilikan sahamnya atas Perseroan sekitar 9% kepada
UBSAG London melalui mekanisme pasar. Sehubungan dengan pelepasan kepemilikan saham MOCS tersebut,
maka susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan pada tanggal 19 Juni 2013 berdasarkan Daftar
Pemegang Saham Perseroan yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persent?usﬁe)
1. Sorak 30.576.944.900 54,33
2. MocCs 19.113.152.491 33,9
3. UBSAG London 5.065.380.000 9,00
4. Masyarakat 1.526.513.369 2,71
Jumlah 56.281.990.760 100

Pada tahun yang sama, yaitu pada tanggal 27 Juni 2013, Perseroan melakukan penawaran atas 4.690.165.897
saham kepada para pemegang saham baru Seri D melalui mekanisme Penawaran Umum Terbatas VI (‘PUT
VI") dengan nilai nominal sebesar Rp22,5 per saham dan harga penawaran sebesar Rp320 per saham,
dimana setiap pemegang 12 saham lama berhak untuk membeli sebanyak 1 saham baru Seri D. Perseroan
memperoleh pernyataan efektif dari OJK melalui Surat Keputusan No.S-187/D.04/2013 tanggal 26 Juni 2013
dan memperoleh persetujuan RUPS pada tanggal 27 Juni 2013. Jumlah dana yang diperoleh melalui PUT
VI adalah sebesar Rp1.500.853.087.040. Saham baru hasil PUT VI dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 11 Juli 2013.

Dengan dilaksanakannya PUT VI tersebut, maka susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan per
tanggal 27 Agustus 2013 sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 34, tanggal 27
Agustus 2013, dibuat dihadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta, yang telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan bukti Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-44438, tanggal 28 Oktober 2013, dan telah didaftarkan pada
Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU-0098911.AH.01.09.Tahun
2013, tanggal 28 Oktober 2013 serta didaftarkan dalam Daftar Perusahaan melalui Tanda Daftar Perusahaan
No. 09.05.1.64.07920 tanggal 3 Februari 2014, adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp900,00 (sembilan ratus Rupiah) untuk per saham Seri A,
Rp225,00 (dua ratus dua puluh lima Rupiah) untuk per saham Seri B
dan Rp22,50 (dua puluh dua koma lima Rupiah) untuk per saham Seri D

Investasi dalam pengembangan jaringan kantor dan p 1gan teknologi dil akan menil !
volume usaha Perseroan sehingga meningkatkan efisiensi operasonal dan kualitas layanan nasabah untuk
menunjang kinerja Perseroan.

Jika pengikatan pembelian barang modal sampai dengan akhir tahun 2014 nanti tidak atau belum terealisasi
akan dikaji ulang apakah masih memungkinkan untuk di carry forward ke anggaran tahun berikutnya.

12.  Giro Wajib Minimum

Selama ini Perseroan selalu memenuhi GWM sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pada tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, Bank telah memenuhi LDR pada
kisaran yang telah ditetapkan sehingga tidak mendapat disinsetif.

13.  Posisi Devisa Neto

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (Bl), rasio Posisi Devisa Neto (PDN) Perseroan secara keseluruhan
untuk seluruh valuta asing tidak melebihi 20% dari total modal bank (modal inti dan modal pelengkap). Pada
tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 rasio PDN Perseroan masing-masing adalah
3,42%, 4,42%, 9,61% dan 4,05%.

Pada tanggal 30 September 2014, Perseroan memenuhi seluruh rasio wajib (statutory ratio) yang ditentukan
oleh BI maupun oleh perundang-undangan dan peraturan yang berlaku. Selain itu, sebagian besar dari rasio-
rasio keuangan penting yang tersajikan dalam bagian ini, menunjukkan landasan atau fundamental keuangan
Perseroan yang kokoh, kinerja Perseroan yang patut dibanggakan, dan fungsi intermediasi perbankan yang
benar-benar dilakukan oleh Perseroan secara profesional, transparan dan bertanggung jawab.

C.  Arus Kas Konsolidasian

Arus Kas dari aktivitas Operasional

Arus kas keluar aktivitas operasi untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014
sebesar Rp4.283.468 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga Rp5.519.208 juta, beban umum dan
administrasi sebesar Rp2.039.668 juta, tenaga kerja dan tunjangan sebesar Rp1.509.526 juta, kenaikan kredit
yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar Rp2.647.464 juta dan Rp1.140.244
juta, penurunan simpanan dari nasabah dan bank lain sebesar Rp1.131.285 juta, serta kenaikan beban dibayar
dimuka dan aset lain-lain sebesar Rp829.792 juta, yang dikompensasi dengan penerimaan bunga sebesar
Rp10.266.947 juta dan pendapatan operasional lainnya sebesar Rp991.137 juta.

Arus kas keluar aktivitas operasi untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013
sebesar Rp643.445 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga Rp3.597.496 juta, tenaga kerja dan
tunjangan sebesar Rp1.726.884 juta, beban umum dan administrasi sebesar Rp1.331.008 juta, kenaikan kredit
yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar Rp9.770.733 juta dan Rp1.623.051
juta, kenaikan beban dibayar dimuka dan aset lain-lain sebesar Rp1.328.505 juta, serta penurunan liabilitas
lain-lain sebesar Rp1.202.552 juta, yang dikompensasi dengan penerimaan bunga sebesar Rp8.190.226
juta, pendapatan operasional lainnya sebesar Rp1.329.931 juta, dan kenaikan simpanan dari nasabah dan
bank lain sebesar Rp9.794.230 juta.

Arus kas masuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar
Rp61.271 juta terutama diperoleh dari bunga yang diperoleh sebesar Rp11.151.240 juta, pendapatan
operasional lainnya sebesar Rp1.539.862 juta, kenaikan simpanan dari nasabah dan bank lain sebesar
Rp20.624.323 juta, yang dikompensasi dengan pembayaran bunga sebesar Rp5.113.415 juta, beban umum
dan administrasi sebesar Rp2.038.089 juta, tenaga kerja dan tunjangan Rp2.204.992 juta serta kenaikan
kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar Rp20.256.019 juta dan
Rp1.836.552 juta.

Arus kas masuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar
Rp3.621.444 juta terutama diperoleh dari bunga yang diperoleh sebesar Rp9.495.039 juta, pendapatan
operasional lainnya sebesar Rp1.782.928 juta, kenaikan simpanan dari nasabah dan bank lain sebesar
Rp15.942.185 juta, yang dikompensasi dengan pembayaran bunga sebesar Rp4.032.802 juta, beban umum
dan administrasi sebesar Rp1.881.364 juta, tenaga kerja dan tunjangan Rp1.973.924 juta serta kenaikan kredit
yang diberikan, efek-efek yang diperdagangkan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar
Rp14.287.413 juta, Rp879.104 juta dan Rp694.150 juta.

Arus kas keluar aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar
Rp2.214.531 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga Rp3.866.814 juta, beban umum dan
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KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. KEUNGGULAN KOMPETITIF
Perseroan merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia dengan didukung 435 kantor domestik yang terdiri
dari 12 kantor wilayah, 79 kantor cabang, 330 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 5 kantor cabang Syariah
dan 2 kantor cabang pembantu mikro Syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor cabang luar
negeri yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga memiliki 405 layanan
Syariah per 30 September 2014. Perseroan juga telah terkoneksi dengan lebih dari 35.000 ATM yang tergabung
dalam Jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS dan Malaysian Electronic Payment System
(MEPS) dan sekaligus juga terhubung dengan lebih dari 2.800 ATM Maybank di Malaysia dan Singapura.
Perseroan menyediakan serangkaian jasa keuangan melalui kantor cabang dan jaringan ATM, phone banking
dan internet banking dan mobile banking.
Unit Usaha Syariah Perseroan berhasil meraih beberapa penghargaan pada tahun 2013 kategori Most
Profitable Bank untuk kategori Unit Usaha Syariah dengan aset diatas Rp500 miliar dari Karim Business
Consulting, Syariah Terbaik 2013 Unit Usaha Syariah kategori aset Rp1 triliun sampai Rp5 triliun dari
Investor, Peringkat Ketiga Best Overall untuk Unit Usaha Syariah dalam Banking Service Excellence Award
dari Infobank dan MRI.
Layanan Wealth Management Perseroan pada saat ini telah hadir pada cabang-cabang Platinum Access
yang berada di berbagai lokasi di Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Bogor, Solo, Makasar, Denpasar,
Palembang dan Medan.
Perseroan telah melakukan berbagai penyempurnaan teknologi informasi dan aplikasi bisnis yang penting guna
mendukung pertumbuhan kinerja Perseroan. Perseroan juga dikenal sebagai perintis penggunaan beberapa
teknologi perbankan terdepan diantaranya sebagai berikut:
. Bank pertama di Indonesia yang menerbitkan kartu kredit dengan smart chip (1997)
. Bank pertama di Indonesia yang menyediakan layanan internet banking (1998)
. Bank pertama di Indonesia yang menyediakan layanan CDM/Cash Deposit Machine (2003)
. Bank pertama di Indonesia yang menerbitkan Kartu Syariah yang memiliki tiga fungsi sebagai kartu
charge card, ATM dan debit (2004)
Bank pertama di Indonesia yang meluncurkan ATM Dolar Singapura (2007)
Bank pertama di Indonesia yang meluncurkan tabungan khusus wanita (2009)
Bank pertama di Indonesia yang meluncurkan Paperless Opening Account (2012)
Bank pertama di Indonesia yang menggunakan ATM “hijau” bertenaga surya (2012)
Bank pertama di Indonesia yang meluncurkan aplikasi Mobile Banking di platform Blackberry OS 10
dan WindowsPhone (2013)
Dukungan Maybank selaku pemegang saham pengendali, yang merupakan bank terbesar di Malaysia dan
memiliki jaringan perbankan regional serta komitmen yang tinggi terhadap perkembangan Perseroan akan
memberikan nilai tambah bagi Perseroan dan nasabahnya. Pada tahun 2013, Maybank meraih penghargaan
13" Most Strongest Bank in the World dari Bloomberg Market Magazine.
Komitmen Perseroan untuk senantiasa memberikan layanan prima kepada nasabah, dapat dijabarkan dengan
keunggulan kompetitif Perseroan sebagai berikut:
Memiliki keunggulan dalam jasa layanan dan relationship dengan nasabah
Memiliki pangsa pasar dan fokus bisnis yang dominan di segmen UMKM dan Komersial
Inovatif dalam menciptakan produk dan aktivitas baru
Jaringan distribusi layanan yang luas
Sinergi dengan Induk Perusahaan dan Entitas Anak
X KEGIATAN USAHA
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menempatkan layanan kepada nasabah sebagai unsur
penting dalam pencapaian target finansial, yang pada akhirnya membangun loyalitas nasabah dan menghasilkan
pertumbuhan pendapatan. Dengan dukungan dari seluruh jajaran manajemen dan karyawan, Perseroan
senantiasa berusaha untuk mencapai standar layanan prima dengan tujuan menjadi bank swasta terkemuka
di Indonesia dengan tingkat profitabilitas yang optimal.
Pada saat ini, Perseroan menjalankan kegiatan usahanya melalui 4 (empat) Strategic Business Unit yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:
A. RETAIL BANKING
Retail Banking memberikan serangkaian produk dan layanan perbankan yang lengkap dan berkualitas, sesuai
dengan kebutuhan nasabah baik dalam bentuk pinjaman maupun simpanan.
Dalam rangka ekspansi kegiatan usaha, Retail Banking senantiasa melakukan berbagai aliansi strategis
dengan Strategic Business Unit lain yaitu Global Banking dan Business Banking, serta memanfaatkan
jaringan kantor untuk mengoptimalkan pemasaran produk-produk tabungan, kartu kredit, KPR dan kredit
perorangan lainnya.
Salah satu strategi Perseroan untuk mengembangkan bisnis dan meningkatkan loyalitas nasabah adalah
dengan mengadakan berbagai program marketing yang menarik. Program rutin yang dijalankan oleh Perseroan
antara lain program “Biingkisan Beruntun” yang bertujuan untuk meningkatkan dana pihak ketiga dan program
“cash back” di supermarket/hypermarket dan SPBU bagi nasabah kartu kredit.
Selain itu, Perseroan juga secara konsisten menjalankan berbagai program lainnya yang disesuaikan dengan
“festive season”. Perseroan mengadakan Program “Hoki Angpao” dan diskon pada restoran-restoran di saat
Imlek, program liburan sekolah bekerja sama dengan mitra-mitra penyelenggara taman bermain keluarga.
Selain tabungan BIl Woman One, Perseroan juga memberikan penawaran spesial/diskon khusus kepada para
wanita pemegang Kartu Kredit Perseroan dengan mitra-mitra kecantikan, perawatan (spa), pakaian, perhiasan
dan kebutuhan wanita lainnya. Nasabah penggemar golf, pemegang kartu kredit platinum atau infinite dapat
memanfaatkan penawaran spesial/diskon dengan mitra-mitra Perseroan.
B.  BUSINESS BANKING
Business Banking fokus dalam memberikan pelayanan kepada nasabah pada segmen usaha mikro, kecil,
menengah dan komersial. Nasabah Business Banking dikelompokkan dalam 3 (tiga) sub segmen, yaitu:
a. Usaha Mikro — untuk nasabah dengan kebutuhan finansial sampai Rp500 juta;
b. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) — untuk nasabah dengan kebutuhan finansial antara Rp500 juta
hingga Rp10 miliar; dan
c. Komersial - untuk nasabah dengan kebutuhan finansial antara Rp10 miliar hingga Rp100 miliar.
C. GLOBAL BANKING
Global Banking (GB) merupakan salah satu kekuatan Perseroan, dimana Perseroan terus membina hubungan
bisnis yang telah terjalin dengan baik dengan berbagai perusahaan terkemuka di Indonesia.
GB mengelola nasabah korporasi dan financial institutions. Target market utama Perseroan adalah “best
corporates” yaitu perusahaan dan industri yang prospektif. GB berkembang selaras dengan filosofi untuk
terus meningkatkan bekerja sama dan memberi pelayanan terbaik dengan membantu nasabah melakukan
ekspansi bisnis dari hulu ke hilir.
GB terdiri dari 3 (tiga) grup yakni: Corporate Banking, Transaction Banking dan Global Market. Guna
meningkatkan penetrasi pasar, Corporate Banking dibagi menjadi 3 sesuai dengan segmentasi nasabah, yang
meliputi nasabah Tier 1, Tier 2 dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Corporate Banking Tier 1 melayani
perusahaan besar, perusahaan terbuka, dan multi-nasional, termasuk perusahaan afiliasinya. Corporate
Banking Tier 2 berkonsentrasi pada perusahaan dengan skala menengah dan non-listed. Sedangkan Corporate
Banking BUMN melayani perusahaan-perusahaan milik negara.
GB menawarkan beragam produk dan jasa yang lengkap, mulai dari produk kredit korporasi (baik berupa kredit
bilateral maupun kredit sindikasi), hingga berbagai produk jasa dari Transaction Banking dan Global Market
seperti trade finance,cash management, securities services, retail bonds, swap transactions, FX solutions
serta produk-produk structured finance.
Untuk dapat terus mendukung pengembangan bisnis Perseroan di bidang korporasi, struktur organisasi
Direktorat GB telah disempurnakan menjadi organisasi yang berfokus pada industri (industry focused
organization).
Sektor-sektor ekonomi yang mendominasi pembiayaan adalah sektor yang berkaitan dengan sektor produk
konsumsi & elektronik; properti dan konstruksi, listrik dan energi, pertanian; perdagangan & jasa.
Nasabah korporasi pada dasarnya terdiri dari perusahaan yang memiliki fasilitas plafon kredit lebih dari
Rp100 miliar.
D. UNIT USAHA SYARIAH (UUS)
Perseroan memiliki kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Dalam menjalankan kegiatan Unit
Usaha Syariah Perseroan juga dipantau oleh Dewan Pengawas Syariah dan OJK agar tetap sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.
BIl UUS telah mendapatkan persetujuan prinsip sesuai dengan Surat Bank Indonesia No. 5/257/DPIP/Prz
tanggal 2 Mei 2003.
Sesuai dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, semua Unit Usaha Syariah
wajib untuk melakukan pemisahan (spin off) menjadi Bank Umum Syariah jika:
1. Nilai aset UUS telah mencapai paling sedikit 50% dari total nilai aset bank induknya, atau
2. Selambat-lambatnya 15 tahun sejak berlakunya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
(yaitu Tahun 2023)
Karena UUS Perseroan belum memenuhi salah satu dari kriteria di atas, karena itu, UUS Perseroan belum
wajib untuk melakukan pemisahan (spin off) menjadi Bank Umum Syariah.
Sebagai salah satu bentuk tanggung jawab sosial, Bll UUS selalu mengumpulkan dan menyalurkan dana sosial
berupa dana Zakat, Infaq & Shadaqgah (ZIS) maupun dana kebajikan (Qardhul Hasan) yang berasal dari denda,
pendapatan non-halal (yang bukan merupakan hak Bll UUS) dan dana sosial lainnva.
3. STRATEGI DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN TERKAIT DENGAN PEREKONOMIAN DAN
INDUSTRI
Perseroan menutup tahun 2013 dengan berbagai pencapaian yang mencerminkan perbaikan yang berkelanjutan
sepanjang tahun. Perseroan telah meningkatkan total aset secara signifikan sehingga mencapai Rp140,55
triliun dan mencapai rekor laba baru, dimana peraihan laba bersih konsolidasian sebesar Rp1,5 triliun untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, tumbuh 30% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Peningkatan kinerja terutama didukung oleh pertumbuhan yang kuat pada keseluruhan bisnis inti Perseroan,
pertumbuhan yang kuat pada pinjaman dan simpanan, peningkatan keseluruhan kualitas aset termasuk Entitas
Anak dan perbaikan berkelanjutan dari keseluruhan kegiatan operasional Perseroan.
Pencapaian kinerja 2013 merupakan hasil dari implementasi program transformasi yang telah dicanangkan
oleh manajemen Perseroan pada bulan Juli 2012. Program transformasi yang dinamakan IMPACT (IMPlement
with Acceleration through Collaboration and Teamwork) tersebut terdiri dari inisiatif-inisiatif di seluruh fungsi
bisnis dan kapabilitas dalam tiga tahun ke depan dengan menekankan pada tiga fokus kunci yakni mene-
ruskan pertumbuhan bisnis kami, membangun kapasitas dan meningkatkan fundamental untuk memastikan
keberlanjutan dan mengembangkan sumber daya utama Perseroan yakni karyawan.
Misi Perseroan yakni humanizing financial services yang berarti Perseroan berkomitmen bahwa dalam men-
gembangkan ekspansi bisnis, Perseroan akan selalu berupaya berada di tengah-tengah komunitas, baik melalui
bisnis maupun program corporate social responsibility. Penajaman tujuan strategis dan misi Perseroan telah
memberikan arahan yang jelas kemana Perseroan akan melangkah dan tujuan yang akan dicapai.
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Memasuki tahun 2014 ditengah tantangan global yang dihadapi ke depan, Perseroan
berbagai peluang dan berupaya meningkatkan kinerja usaha secara berkesinambungan sehingga mampu
meningkatkan pangsa pasar dengan kualitas aset yang baik di seluruh portofolio bisnis inti.

Dengan momentum pertumbuhan di tahun 2013 dan dengan memperhatikan perkembangan terakhir kinerja
Perseroan serta mencermati kondisi perekonomian Indonesia dan global, Perseroan telah menyusun rencana
kerja 2014-2015 dengan semangat optimisme dan keyakinan penuh untuk keberhasilan per b 1 bisnis
yang berkelanjutan di masa yang akan datang.

Dengan mengedepankan keunggulan Perseroan, maka saat ini aspirasi strategis Perseroan adalah untuk
memantapkan posisi Perseroan menjadi salah satu bank terdepan di Indonesia, sehingga Perseroan dapat
ikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan industri jasa keuangan dan ekonomi Indo-

Jumlah Saham N'(Ij:l: 2':"::)'
Modal Dasar 476.608.857.231 12.864.766
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Berdasarkan Seri:
Saham Seri A 388.146.231 349.332
Saham Seri B 8.891.200.000 2.000.520
Saham Seri D 51.692.810.426 1.163.088
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 60.972.156.657 3.512.940
Jumlah Modal Dalam Portepel 415.636.700.574 9.351.826

Selanjutnya, dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.H.1 Lampiran dari
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-264/BL/2011 tanggal 31 Mei 2011 tentang Pengambilalihan
Perusahaan Terbuka, maka pada tanggal 22 November 2013, Sorak telah melepaskan sejumlah kepemilikan
sahamnya atas Perseroan sekitar 9,31% kepada UBS AG London melalui mekanisme pasar. Sehubungan
dengan pelepasan kepemilikan saham Sorak tersebut, maka susunan permodalan dan pemegang saham
Perseroan pada tanggal 22 November 2013 berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan yang dikeluarkan
oleh PT Sinartama Gunita adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persent?;j
1. Sorak 27.449.983.641 45,02
2. MOCS 20.705.915.197 33,96
3. UBS AG London 11.162.535.000 18,31
4. Masyarakat 1.653.722.819 2,71
Jumlah 60.972.156.657 100

Adapun susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan, berdasarkan Daftar
Pemegang Saham per 30 September 2014 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita adalah sebagai
berikut:

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persenk(l;j
1. Sorak 27.449.983.641 45,02
2. MOCS 20.705.915.197 33,96
3. UBS AG London 11.162.535.000 18,31
4. Masyarakat 1.653.722.819 2,71
Jumlah 60.972.156.657 100

Berdasarkan keterangan dari BAE PT Sinartama Gunita, perincian atas saham-saham tanpa warkat tidak dapat
dibedakan jumlah saham per seri yang dimiliki oleh masing-masing pemegang saham dikarenakan setiap seri
saham memiliki sifat yang sama dan hanya berbeda nilai nominalnya sehingga perdagangan dan pencatatan
atas saham-saham tanpa warkat tersebut tidak dapat lagi dibedakan menurut seri saham.

3. PENGAWASAN DAN PENGURUSAN PERSEROAN

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan
keputusan Rapat No. 19 tanggal 7 April 2014 yang dibuat dihadapan Engawati Gazali, SH, Notaris di Jakarta
Utara, dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan telah diterima berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-01611.40.22.2014 tanggal 10 April
2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-01611.40.22.2014 tanggal 10 April 2014, dimana
berdasarkan akta tersebut susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor

Komisaris . Dato’ Sri Abdul Wahid bin Omar
Komisaris . Spencer Lee Tien Chye
Komisaris Independen . Umar Juoro

Komisaris Independen : Budhi Dyah Sitawati

Komisaris Independen . Achjar lljas

nesia, serta menjadi kontributor yang signifikan bagi Grup Maybank. Pada saat yang sama Perseroan akan

memanfaatkan kekuatan dan keahlian Grup Maybank untuk meningkatkan kinerja Perseroan, kuat
fundamental Perseroan, serta mengejar pertumbuhan bisnis berkelanjutan.

Dalam upaya mencapai aspirasi dan tujuan strategisnya, Perseroan menetapkan empat prioritas, yakni:
High Quality Service, yakni terus berupaya untuk memberikan kualitas layanan yang terbaik bagi nasabah
Product Innovation, dengan terus menciptakan dan meningkatkan produk serta layanan yang memberikan
solusi terbaik bagi kebutuhan nasabah

Process Simplification, dengan melakukan penyederhanaan proses kerja untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas di semua lini usaha dan operasional

Regional Connectivity, melalui peningkatan kerjasama dengan unit-unit usaha lainnya di dalam Grup Maybank,
baik secara nasional maupun regional

Di tengah kompetisi bisnis perbankan yang makin ketat, Perseroan memotivasi karyawan untuk senantiasa
berkomitmen terhadap tujuan, saling berkolaborasi satu sama lain dengan jujur, terbuka dan saling percaya,
menjunjung tinggi spirit teamwork yang solid dengan baik untuk mewujudkan aspirasi yang telah ditetapkan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan yang bersumber dari laporan
keuangan konsolidasian auditan Perseroan pada tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013 dan 2012
dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 dengan angka perbandingan sembilan bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 2013 (tidak diaudit) yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini; serta
tanggal 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut
yang seluruhnya tidak tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 dan untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2013 dan 2012 dengan angka perbandingan sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30
September 2013 (tidak diaudit) beserta laporan auditor independen yang tercantum dalam Prospektus ini
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP") Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen,
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang
laporannya tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (‘KAP") Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak
tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember
2014 2013 2012 201 210 2009
ASET
Kas 1793129 2329825 1920998 1701791 1702224 1432055
(Giro pada Bank Indonesia 10.099.783 9.249.766 7.784.483 6484.175 3615.031 6.188.335
(Giro pada bank lain
Pihak berelasi 293 248 15.446 943 410 -
Pihak ketiga 1.351.240 631.711 1.634.104 906.248 376.949 1102781
1.351.533 631.959 1.649.550 907.191 37419 1402781
Dikurangi:
Penyisihan kerugian penurunan nilai (154) (234) (165) (219) (368) (11.166)
Giro pada bank lain - bersih 1.351.379 631.725 1.649.385 906972 377.051 1091615

Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain

Keterangan 30 September 31 Desember
214 2013 2012 201 2010 2009
Pihak berelasi - - - 90675 - -
Pihak ketiga 5957592 6471565 9049010 7538017 5619810 1399699
5.957.592 6471.565 9.049.010 7628692 5619810 1399.699
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan ilai (1.000) (600) (300) (7.501)
Penempatan pada Bank Indonesia dan
bank lain - bersih 5.956.592 6.470.965 9.048.710 7.628.692 5.619.810 1.392.198
Efek-efek yang diperdagangkan 1144791 489.942 1.648.063 714874 571.730 9908
Investasi keuangan

Pihak berelasi - 10.029 - - -

Pinak ketiga 12.108.138 13.207.308 8.621.991 7.151.498 6.975.964 9.577.021

12.108.138 13.217.331 8.621.991 7151498 6.975.964 9.578.421
Dikurang

Penyisihan kerugian penurunan nilai (223.852 234.249) 259.907) (206.690 118.445) 218.974
Investasi keuangan - bersih 11.884.286 12.983.088 8.362.084 6.944.808 6.857.519 9.359.153
Efek-efek yang dibeli dengan janji
dijual kembali 87.501 466513
Dikurangi

Pendapatan bunga yang belum

diamortisasi 1.002) (58)

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali - bersih 86.499 466.455
Tagihan derivatif
Pinak berelasi 378 3673 - 769 76 2901
Pinak ketiga 321.560 75,013 235948 111,655 12,066 15.580
325.292 758.686 235948 12424 12142 18.481
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan nilai (212) - - - - (152)
Tagihan derivatif - bersih 325.080 758.686 235.948 12424 12142 18.329
Kredit yang diberikan

Pihak berelasi 11.910 105543 70360 50.168 43.368 32791

Pihak ketiga 96896906 95346127 76017558 62748748  50.138497  37.337491

97008816 95469670 76087918 62807916 5081865 37.370.282
Dikurangi:
Pendapatan biaya transaksi
ditangguhkan - - - (174.375) -

Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.172.232) (969.260) (1.052.332) (1.116.677) (1.351.141) (870.133)
Kredit yang diberikan - bersih 95.836.584 94.500.410 75.035.586 61.691.239 48.656.349 36.500.149
Piutang pembiayaan konsumen 9945440 8.808.771 6993438 6.538.409 5670148 3.903.254
Dikurangi

Pendapatan pembiayaan konsumen

yang belum diakui (Q348%)  (2248826) (2132639 (2160433  (2M6.178)  (1630.401)

Penyisihan kerugian penurunan nilai (116.743) (83.010) (68.997) (13793) (64.345) (52.235)
Piutang pembiayaan konsumen - bersih 7.453.859 6476935 4.791.802 4.304.183 3.489.625 2220918
Tagihan akseptasi 2812851 1.635.902 793.362 932.119 977591 406.009
Dikurang:

Penyisihan kerugian penurunan nilai (28.122) (11.950) (7.383) (9.353) (2.144) (3807)
Tagihan akseptasi - bersih 2784729 1.623.952 785.979 922.766 975447 402.202
Aset pajak tangguhan 323.094 395.518 249314 382671 362.149 336.848
Asettetap 2343225 2.199.009 1.930652 1700618 1521419 1412337
Dikurang:

Akumulasi penyusutan (1233062 (1090604  (912218) (171.73) (110680 (673636)
Aset tetap - bersih 1.110.163 1.108.495 1.018434 922.883 816.739 738.701
Aset fidak berwujud - bersih 179.600 171413 11409 67.869 63531 76178
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain

Pihak berelasi 3157 28 21 18 - -

Pihak ketiga 4.087.022 3.370.269 2675468 2189.145 2048525 1.232610

4090179 3.399.200 2.699.240 2189.163 2048525 1232610
Dikurangi:
Penyisihan kerugian penurunan nilai (19.188) (19.770) (15.829) (19.190) (11.973) (5479)
Penyisihan kerugian (23.167) (23399) (21.83) (36.200) (31.466) (27.946)
(42.355) (43.169) (37.663) (55.399) (434%9) (33.425)
Beban dibayar dimuka dan aset
lain-lain - bersih 4.047.824 3356.031 2661.577 2133764 2,005,086 1199485
JUMLAH ASET 144377302 140546751 115.772.908 94919111 75130433 60.965.774
(dalam jutaan Rupiah, kecuali data saham)
30
Keterangan __ September 31 Desermber
2014 2013 2012 M 210 2009
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera 909.851 721963 1.237.689 930.766 779618 622824
Simpanan nasabah
Pihak berelasi 78,684 79.694 59.565 62.369 43625 35519
Pihak ketiga 103501527 107.159.864  85.087.082 70260548 59858335 47305729
103580211 107.239.558  85.946.647 70322917 59901960  47.341.48
Simpanan dari bank lain
Pihak berelasi 781,600 467418 3719570 632.562 261 2305
Pihak ketiga 2801970 588.090 134525 713079 861022 1.169.344
3.583.570 1.055.508 1724095 1405641 887.793 1471649
Efek-efek yang diual dengan janji

dibel kembali 45993 351.624 889.264
Dikurangi:

Beban bunga yang belum diamortisasi (16) (2458) (13.773)
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli

kembali - bersih 45917 349.166 875491

Liabilfas derivatif

Pinak berelasi 17871 85474 38.786 1.806 - -

Pinak ketiga 204619 708.984 99101 84.695 9.705 21%

312490 794458 137.887 86.501 9.705 2.19%
Liabilitas akseptasi
Pihak berelasi 20637 - 20801 33424 107.293 104817
Pihak ketiga 2779.94 1.635.902 772561 898.695 870.298 301.192
2.809.581 1.635.902 793.362 932119 977.591 406.009
Surat berharga yang diterbitkan
Pihak berelasi 2.314.995 1.466.321 1872529 1.833411 - -
Pihak ketiga 6.497.108 6.529.220 5114471 4.486.167 1.346.159 1.157.300
8.812.401 7.995.541 6.987.000 6.299.578 1.346.159 1.157.300
Pinjaman diterima
Pihak berelasi 167.026 191.947 73017 . - 717150
Pihak ketiga 3711367 2396.073 2.346.604 2304429 850.837 470952
3.878.383 2588.020 2419.621 2304429 859.837 1.188.102
Estimasi kerugian komitmen
dan kontinjensi 3229 40.789
Utang pajak 173116 254805 07432 105,675 72833 108.408
Liabiltas pajak tangguhan 16.147 103.026 80.119 69.032 58,653 2649
Beban yang masin harus dibayar dan
liabiltas lain-lain
Pihak berelasi 83516 47.8%4 32,085 589 - 5718
Pihak ketiga 2807.747 2706241 3552123 2512225 2395630 1206791
2891.263 2754435 3584178 2518120 2.395.630 1212509
Obligasi subordinasi
Phhak berelasi 1581770 307.909 310713 355.336 -
Pihak kefiga 2.901.69 2681525 2676972 1634.994 1.389.548
448346 2989434 2.987.685 1.990.330 - 1380.548
JUMLAH LIABILITAS 131.596.15: 128.438.350  106.105.415 86.965.108 67.671.231 56.538.722
(dalam jutaan Rupiah, kecuali data saham)
30
Keterangan September 31 Desember
2014 2013 2012 M 210 2009
EKUITAS
Modal Saham 3512040 3512940 3407411 3407411 3407411 3266706
Tambahan modal disetor 3219051 3219051 1828428 1828428 1828428 566560
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 18481 18.060 (5.897) (10487) (18.550) (15.951)
Selisih transaksi antara pemegang saham
enitas anak (73681)  (73681)  (73681)  (73.681)
(Kerugian)/keuntungan yang belum

direalisasi atas perubahan nilai

Wajar investasi keuangan yang tersedia

umJuk P setelah%aﬁyk m%ggum (7803 (48TY) 254646 (43133  (198.458)  (356.562)
Cadangan umum 34730 264475 143653 76.757 30658 30.658
Saldo laba 5630871 5368385 3944106 2802779 2179915  1.767.548
i‘;ﬂ‘:&mas teratibusikepada pemilk 12571580 12214350 0498666 7788074 7200704 5258959
Kepentingan non-pengendali 209.650 194.042 168.827 165.929 209492 168.093
JUMLAH EKUITAS 12781239 12408401  9.667.493  7.054.003 7459196  5427.052
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 144377392 140546751 115.772.908 94919411 75130433  60.965.774

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
(dalam jutaan Rupiah)

Periode 9 (sembilan) bulan

yang berakhir pada tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Keterangan 30 September

2013 (tidak
014 dlaﬁ) 013 012 o1t 2010t 2009

PENDAPATAN DAN BEBAN

OPERASIONAL
Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan bunga 9808084 791438 10914380 9289335 8003260  6578M2  6.43.090

Pendapatan provisi dan komisi - - - - - - 118,818

Jumlah pendapatan bunga 9898.084 791438 10914380 9289335 8003260  6.578.M2 6231908

Beban bunga 5569367 3776205 5399510 4168848 3919972 2924809 3121199

Beban provisi dan komisi - - - - - - 14592

Jumlah beban bunga 5560387 3776205 5399510 4168848 3919972 2924809 3436791
Pendapatan bunga bersih A3BOOT 4135233 5514870 5120487 4083288 3653303 309647
Pendapatani(beban) operasional lainnya

Pendapatan operasional lainnya:

Provisi dan komisi selan dari

kredityang diberkan 220 248287 363,799 306469 311,056 267823 20751

Keuntungan{kerugian) penjualan efek-sfek

yang diperdagangkan dan

investasi keuangan - bersih 1209 (2781) (1.836) (242) 10619 (8.776) (17.475)

Kenakan/(penurunan) nilai efek-sfek yang

diperdagangkan - bersih 92.3% 99.262 75324 67.528 15466 76.786. (9652)

Pendapatan lainnya 1115769 1441847 1511331 1470401 1525838 1412396  1.197.637

Jumlah pendapatan operasional lainnya 1481574 1486615 1048618 1844156 1862078 1748229 1421561

Beb: I lainnya:

Kerugiani(keuntungan) transaksi mata uang

asing - bersih TAM3  (220051)  (321426)  (249511)  (171.606) (85.285)  (134.814)

Penyisihan kerugian penurunan nila atas

insfrumen keuangan - bersih 1463.906 578.282 87553 1460332 1472670 1202438 1864973

(Pemulihan)/penyisihan kerugian atas aset

non-produk (31 3845 3651 (13.069) 8719 5444 16.219

Esfimasi kerugian komitmen dan kontinjensi - - . - . 644 1574

Umum dan administrasi 2162684 1684120 2347087 2155429 2064669 1909920  1657.021

Tenaga kera 1632535 1902738 2365970 2244098 1919220 1571253 1265615
Jumlah beban operasional lainnya 5333437 3930943 572835 5207219 4983672 4634434 4480648
Beban operasional ainnya - bersih (BE51863) (453328 (324217) (3453123 (3120604 (2886205  (3059.087)
Pendapatan operasional - bersih 476834 1681905 2290653 1.667.364 962594 767.098 37030
P | -bersih 1,099 (119.516) (106429 28505 211 263 2201
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 477933 1562389 2184224 1695869 985.306 789,736 39.231
Beban pajak - bersih (122584)  (446966)  (613908)  (4B4TAQ)  (314210)  (268610) (40889
LABA/(RUGI) BERSIH PERIODE | TAHUN
BERJALAN 365349 1115423 1570316 1.211421 671.096 531126 (10.652)
Pendapatan komprehensif lainnya:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan o 19941 2957 4590 8.063 (2599) (4910)
Mutasi sehubungan dengan perubahan nilai wajar
investasi keuangan yang tersedia untuk dijual 813 (46320m) (472728 666.786 (59.967) 211.205 750259
Pajak penghasian terkait dengan komponen
pendapatan komprehensif lainnya (6.145) 119.365 12321 (169.007) 14992 (52.801) (224.335)
Labal(rugi) komprehensif lainnya - bersih
setelah pajak 17489 323901 [325.560) 502369 36.912) 155,805 521.014
Jumlah laba komprehensif selama periode |
tahun berjalan - bersih setelah pajak 372838 791522 1244756 1713490 634.184 686.931 510.362
Labal(rug) periode | tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilk entitas induk 339741 1098438 1545401 1208228 668.963 460.989 (40.969)
Kepentingan non-pengendali 15.608 16.985 25215 2898 2133 70437 30317
355349 AM5428 1570316 120142 671,09 531126 (10.652)
Jumiah aba komprehensif selama periode
I1ahun berjalan - bersih setelah pajak yang
dapat diatribusikan kepada:
Pemilk enitas induk 357,230 TIAST 1210541 1710592 632051 616.794 480045
Kepentingan non-pengendal 15,60 16.985 22 2898 213 70437 0317
37283 191522 12447 1713490 634184 686931 510.362
LABA/(RUGI) PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 19 2 il 12 8 (1)
Rasio Keuangan Konsolidasian Penting
30 September
dan periode 9 (sembilan) 31 Desember
Keteangan bulan yang berakhir pada dan tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
tanggal tersebut
2013 (tidak * "
2014 di ali di) 2013 2012 201 2010° 2009
Rasio Pertumbuhan™
Pendapatan bunga - Bersih 4,68% 4.75% 770% 2540% "17% 18,00% 12.34%
Pendapatan operasional - Bersih'" -T1,65% 3349% 37.38% 73.2% 2549%  197156% -90,63%
Laba bersih"! 69,07% 19,16% 27.88% 8061% 451%  122521%  -108,74%
Jumlah asef"! 1,.33% 291% 240% 2197% 26,34% 282% T21%
Jumlah liabiltas 1,78% 2185% 2077% 201% 251% 21,85% 720%
Jumlah ekuitas'” 6,91% 34.46% 28,35% 2154% 6,63% 37,44% 724%
Permodalan
CAR (Risiko Kredit dan Risiko Operasional)
e 1431% 14,02% 1287% 13.28% 12,16% 12,90% 14,83%
CAR (Risiko Kredit, Risiko Operasional dan
Risiko Pasar)" 1417% 13,86% 1276% 12,92% 12,08% 1274% 1471%
Aset tetap terhadap modal © 13,08% 1337% 13,14% 14,03% 15,08% 16,95% 2060%




30 September
dan periode 9 (sembilan)
bulan yang berakhir pada
tanggal tersebut
2013 (tidak
M

31 Desember

Keterangan dan tahun yang berakhir pada tanggal tersebut

2013 212 201 2010

Kualitas Aset

Aset Produkif bermasalah terhadap Jumiah
Aset Produktif"© 234% 1% 203% 1,62% 1,98% 275% 223%

CKPN aset keuangan terhadap aset
produkif ™ 1,18% 128% 1,03% 1,34% 1,65% 228% 220%
Pemenuhan PPA Produktif ® 63,53% 66,42% 61,80% 68,62% 80,96% 99.75% 114,82%

Rentabilitas™

153% 149%
14,64% 14,60%
) 84,66% 87.43%

NIM-2 ) L 449% 5,16%

Kualitas Kredit
NetNPL %9 182% X 160% X 1,02% 178%
Gross NPL ! 25T% | 215% . 201% 3,15%

Likuiditas™
LR ) 86.42% 87,04% s 88,86% 83,18% 8.11%

Kepatuhan (Compliance)

Persentase pelanggaran BMPK™ 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

GWM Rupiah”
Utama 8,06% 8,07% 8,12% 8,15% 8,09% 8,15% 521%
Sekunder ™% T4% 947% 1009% 1.31% 1.82% 1461% 2,00%

GWM Mata Uang Asing™* 8,10% 8,04% 8,15% 8.34% 8,08% 102% 2961%

PDNC™ 342% 469% 442% 961% 4.05% 460% 4.28%

* Telah direklasifikasi sesuai dengan penyajian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan
2013 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012

** Perseroan

*** Berlaku sejak Oktober 2009

*** Tidak diaudit

Catatan : Sehubungan dengan penerapan PSAK No. 4 (Revisi 2009) yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 2011, investasi pada entitas
anak dicatat dengan metode harga perolehan (sebelumnya metode ekuitas) pada laporan keuangan tersendiri Bank
(entitas induk). Beberapa rasio dalam prospektus telah disesuaikan untuk mengakomodasi ketentuan tersebut dan hal ini
berlaku retrospektif.
Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun terkait sebagai berikut:
untuk akun-akun posisi keuangan, selisih saldo akun-akun terkait pada tanggal 30 September atau 31 Desember yang
bersangkutan dengan saldo akun-akun tersebut pada tanggal tahun sebelumnya, atau
untuk akun-akun laba rugi komprehensif, selisih saldo akun-akun terkait, masing-masing untuk periode 9 (sembilan) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 September atau tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember, dengan saldo akun-akun
tersebut untuk periode atau tahun yang sama pada periode atau tahun sebelumnya.
CAR (Capital Adequacy Ratio) untuk risiko kredit dan risiko yang dihitung peraturan Bl
rasio modal Tier | ditambah modal Tier Il terhadap jumlah aset tertimbang menurut risiko kredit ditambah risiko operasional
pada akhir tahun yang bersangkutan.
Hingga 31 Desember 2010, Perseroan telah memenuhi persyaratan dan rasio sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
perjanjian utang, diantaranya adalah CAR (Risiko Kredit dan Risiko Operasional) 2 12% dan PDN < 30%.
CAR (Capital Adequacy Ratio) untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar yang dihitung berdasarkan peraturan Bl
merupakan rasio modal Tier 1 ditambah modal Tier Il terhadap dengan jumlah aset tertimbang menurut risiko kredit ditambah
risiko operasional dan risiko pasar.pada akhir tahun yang bersangkutan.
Rasio Aset Tetap terhadap modal merupakan rasio jumlah aset tetap terhadap modal tier | ditambah modal tier Il
Rasio Aset Produktif bermasalah terhadap Jumlah Aset Produktif merupakan jumlah aset,
aset produktif sesuai dengan peraturan Bl. Menurut peraturan Bl aset produktif terdiri dari giro pada bank lam Ppenempatan
pada bank lain, tagihan spot dan derivatif, surat berharga, surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo),
tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo), tagihan akseptasi, kredit yang diberikan,
dan penyertaan pada akhir tahun yang bersangkutan.
Rasio CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) aset keuangan terhadap aset produktif adalah rasio total CKPN terhadap
total aset produktif. Menurut peraturan Bl aset produktif terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, tagihan
spot dan derivatif, surat berharga, surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga
yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo), tagihan akseptasi, kredit yang diberikan, dan penyertaan pada akhir
tahun yang bersangkutan.
Rasio PPA (Penyisihan Penul Aset) produktif adalah rasio total CKPN terhadap PPA Produkif yang dihitung
sesuai dengan peraturan BI. Menurut peraturan Bl aset produktif terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain,
tagihan spot dan derivatif, surat berharga, surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat
berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo), tagihan akseptasi, kredit yang diberikan, dan penyertaan
pada akhir tahun yang bersangkutan.
ROA (Return on Assets) yang dihitung sesuai peraturan Bl adalah rasio pendapatan sebelum pajak untuk tahun yang
bersangkutan terhadap rata-rata total aset. Rata-rata total aset dihitung dari rata-rata jumlah total aset pada hari terakhir
setiap bulan selama tahun yang bersangkutan.
ROE (Return on Equity) yang dihitung sesuai peraturan Bl adalah rasio pendapatan setelah pajak untuk tahun yang
bersangkutan terhadap rata-rata ekuitas dalam tahun yang sama. Rata-rata ekuitas dihitung dari rata-rata total ekuitas pada
Ppada hari terakhir setiap bulan selama tahun yang bersangkuran
Rasio BOPO (Beban ional terhadaj adalah rasio total beban operasional (berdasarkan
formula perhitungan Bank Indonesia, termasuk beban bunga) terhadap total pendapatan operasional, masing-masing untuk
tahun yang bersangkutan.
Rasio NIM (Net Interest Margin) yang dihitung sesuai dengan peraturan Bl adalah rasio dari pendapatan bunga bersih untuk
masing-masing tahun bersangkutan terhadap rata-rata total aset produktif pada akhir tahun yang bersangkutan.
Rasio Net NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang Syariah setelah dikurangi

jumlah

(dalam jutaan Rupiah)

30 31 Desember
Keterangan

2014 2013 2012 201 2010 2009

Jumlah Ekuitas 12.781.239  12.408.401  9.667.493  7.954.003  7.459.196  5.427.052

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada OJK melalui surat No. S.2014.644/DIR
COMPLIANCE pada tanggal 24 Oktober 2014 dalam rangka PUT VIl dengan penerbitan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu kepada pemegang saham sejumlah 6.774.684.073 (enam miliar tujuh ratus tujuh puluh empat
juta enam ratus delapan puluh empat ribu tujuh puluh tiga) Saham Baru dengan nilai nominal Rp22,50 (dua
puluh dua koma lima puluh Rupiah) per saham. Setiap pemegang 9 (sembilan) Saham Lama yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 10 Desember 2014 pukul 16.00 WIB
mempunyai 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk
membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Penawaran Rp221 (dua ratus dua puluh satu Rupiah) per
saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumlah
saham yang ditawarkan dalam PUT VIl adalah sebesar 6.774.684.073 (enam miliar tujuh ratus tujuh puluh
empat juta enam ratus delapan puluh empat ribu tujuh puluh tiga) saham yang seluruhnya akan dikeluarkan
dari portepel serta akan dicatatkan di BEI dengan memperhatikan perundangan yang berlaku.

Adapun posisi proforma ekuitas konsolidasian Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya PUT VII
adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Sesudah PUT VII
3.665.370
4.558.884
18.481
(73.681)

Sebelum PUT VII
3.512.940
3.219.051
18.481
(73.681)

Modal ditempatkan dan disetor penuh

Tambahan modal disetor

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan

Selisih Transaksi antara pemegang saham entitas anak

Kerugian yang belum direalisasi atas perubahan nilai
wajar investasi keuangan yang tersedia untuk
dijual, setelah pajak tangguhan

Cadangan umum

Saldo laba

Jumlah ekuitas teratribusi kepada pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali
Jumlah ekuitas

(77.803)
341.730
5.630.871
125571589

(77.803)
341.730
5.630.871
14.063.852
209.650 209.650
12.781.239 14.273.502

Tidak ada perubahan struktur permodalan yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan terakhir Perseroan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam PUT VIl ini adalah sebagai berikut :
Akuntan Publik : KAP Purwantono, Suherman & Surja

Konsultan Hukum : Melli Darsa & Co.

Notaris : Kantor Notaris Aryanti Artisari, S.H., M.Kn

Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PUT VII INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PUT VII INI.

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan telah menunjuk PT Sinartama Gunita sebagai Pelaksana Pengelola Administrasi Saham dan
sebagai Agen Pelaksana Penawaran Umum Terbatas VII Perseroan, sebagaimana termaktub dalam Akta
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksana Penawaran Umum Terbatas VII PT Bank
Internasional Indonesia Tbk No. 106 tanggal 23 Oktober 2014 yang dibuat dihadapan Aryanti Artisari, S.H.
M.Kn, Notaris di Jakarta.

Berikut ini adalah persy ) dan tata cara
1. Pemesan Yang Berhak

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (‘DPS") Perseroan pada tanggal
10 Desember 2014 pukul 16.00 WIB berhak mengajukan pemesanan Saham Baru dan/atau dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas VIl ini dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 9 (sembilan) Saham Lama
berhak atas 1 (satu) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru
dengan nilai nominal Rp22,50 (dua puluh dua koma lima puluh Rupiah) per saham dengan Harga Penawaran
Rp221 (dua ratus dua puluh satu Rupiah) per saham.

Apabila terdapat pecahan atas saham hasil pelaksanaan HMETD maka akan diadakan pembulatan ke bawah
dan pecahan tersebut menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya
dimasukkan ke rekening Perseroan.

Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang saham
yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang
namanya tercantum dalam SBHMETD atau dalam kolom endorsemen pada SBHMETD atau daftar pemegang
HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI.

1 saham :

Pemesan dapat terdiri atas perorangan, Warga Negara Indonesia dan/atau Asing dan/atau Lembaga dan/
atau Badan Hukum/Badan Usaha baik Indonesia/Asing sebagaimana diatur dalam UUPM berikut dengan
peraturan pelaksanaannya.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para
p saham yang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya

cadangan kerugian penurunan nilai, terhadap total kredit dan pembiayaan Syariah pada akhir tahun yg
Rasio Gross NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang Syariah terhadap total kredit
dan pembiayaan/piutang Syariah pada akhir tahun yang bersangkutan.

Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) yang dihitung sesuai dengan peraturan Bl adalah rasio total kredit terhadap total dana
pihak ketiga pada akhir tahun yang bersangkutan.

GWM (Giro Wajib Minimum) dihitung sesuai dengan peraturan Bl yang berlaku.

PDN (Posisi Devisa Neto) dihitung sesuai dengan peraturan Bl yaitu PBI No. 14/5/PBI/2012 tanggal 8 Juni 2012 tentang
Perubahan atas PBI No. 12/10/PBI/2010 tanggal 1 Juli 2010.

EKUITAS

Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas konsolidasian Perseroan yang bersumber dari laporan keuangan
konsolidasian auditan Perseroan tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 dan untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2013 dan 2012 dengan angka perbandingan sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30
September 2013 (tidak diaudit) yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini; serta tanggal 31 Desember
2011, 2010 dan 2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang seluruhnya tidak
tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 30 September 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 dan
untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 dengan angka perbandingan sembilan bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 2013 (tidak diaudit), yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (‘KAP”) Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya
tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (‘KAP”) Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak
tercantum dalam Prospektus ini.

(dalam jutaan Rupiah,

30

September
2014 2013 2012 201 2010 2009

3512940  3.512.940 3407411 3407411 3407411  3.266.706
3219.051  3.219.051  1.828428  1.828.428  1.828.428 566.560

Keterangan 31 Desember

Modal saham

Tambahan modal disetor
Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan dalam mata
uang asing

Selisih transaksi antara

pemegang saham entitas

anak
(Kerugian)/keuntungan
yang belum direalisasi
atas perubahan nilai wajar
investasi keuangan yang
tersedia untuk dijual -
setelah pajak tangguhan

Cadangan umum

Saldo laba

Kepentingan non -pengendali

18.481 18060 (5897)  (10487)  (18550)  (15.951)

(13681)  (73681)  (73681)  (73681)

(77.803)  (94871) 254646  (243133)  (198.158)  (356.562)

341.730
5.630.871
209.650

264.475
5.368.385
194.042

143.653
3.944.106
168.827

76.757
2.802.779
165.929

30.658
2179915
229.492

30.658
1.767.548
168.093

untuk memperoleh HMETD dan belum melakukan pencatatan lihan ¥ ilikan sahamnya di l
untuk mendaftar Surat Kolektif Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir pencatatan dalam DPS
yakni sebelum tanggal 10 Desember 2014.
2. Distribusi Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan
didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa atau
Bank Kustodian masing-masing di KSE!I selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal pencatatan
pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 11 Desember 2014. Prospektus Final, Formulir Pemesanan
Pembelian Saham Tambahan (‘FPPS") dan formulir lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham
di kantor BAE Perseroan, yaitu PT Sinartama Gunita dengan alamat Plaza Bll Menara 1, Lantai 9, JI. M.H
Thamrin No. 51, Jakarta 10350 dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercatat
dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukan dalam penitipan kolektif di KSEI, Perseroan akan
menerbitkan SBHMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak
atau kuasanya di BAE pada setiap hari dan jam kerja mulai tanggal 11 Desember 2014 dengan membawa:
a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran
dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli
dari fotokopi tersebut.
Asli surat kuasa (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang masih berlaku baik
untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib
diperlihatkan).
3. Prosedur Pendaftaran/Pelaksanaan HMETD
Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 12 Desember 2014 sampai dengan tanggal 18
Desember 2014.

A Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif
1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian

dan membayar Harga Penawaran HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening yang khusus

ditunjuk oleh KSEI;

Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Anggota

Bursa/Bank Kustodian kepada KSEI, maka:
KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub rekening pemegang HMETD yang
memberikan instruksi pelaksanaan HMETD ke dalam rekening KSEI dengan menggunakan
fasilitas C-BEST;
Segera setelah uang Harga Penawaran HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk
oleh KSEI, KSEI akan melakukan pemindahbukuan uang Harga Penawaran HMETD dari rekening
bank yang ditunjuk oleh KSEl tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari
yang sama.

1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan

kepada BAE, dokumen sebagai berikut:
Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data Pemegang
HMETD (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang
HMETD yang melakukan pelaksanaan HMETD;
Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Penawaran HMETD yang dilakukan oleh KSEI,
dari rekening bank yang ditunjuk KSEI ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan;
Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening

khusus yang telah disediakan oleh KSEI.

Segera setelah BAE Perseroan menerima dokumen-dokumen KSEI sebagaimana dimaksud dalam butir
A.3 diatas, BAE Perseroan akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi
pelaksanaan HMETD, bukti pemindahbukuan uang Harga Penawaran HMETD ke dalam rekening bank
khusus berdasarkan data pada rekening bank khusus serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD.

Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI
dan uang Harga Penawaran HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di rekening bank khusus,
BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru ke dalam rekening khusus yang telah
disiapkan KSEI dan KSEI akan langsung mendistribusikan Saham Baru dengan menggunakan fasilitas
C-BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru tersebut maka KSEI akan
memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru tersebut kepada Perseroan dan BAE.

Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif

Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE.

Pemegang HMETD yang berada di luar Penitipan Kolekif yang akan melakukan pelaksanaan HMETD

harus membayar Harga Penawaran HMETD ke dalam rekening bank khusus serta menyerahkan

dokumen sebagai berikut:

a. Asli SBHMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;

b. Asli bukti pembayaran Harga Penawaran HMETD;

c. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan
melakukan pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk/paspor/Kartu |zin Tinggal Terbatas);
atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari
pemegang HMETD (lembaga/badan hukum) yang akan melakukan Pelaksanaan HMETD;
Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya
dan dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa (Kartu
Tanda Penduduk/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas);

Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru dimasukkan dalam Penitipan Kolektif,
maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan melalui Anggota Bursa/
Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen berupa:
Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian untuk
mengajukan permohoan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efek atas
Saham Baru dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa;
Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani
dengan lengkap.

BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD

sebagaimana dimaksud dalam butir B.2 di atas.

Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh

BAE dan uang Harga Penawaran HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam rekening

bank yang ditunjuk oleh Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru dalam bentuk fisik

Surat Kolektif Saham ("SKS"), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan Saham Baru

dimasukkan ke dalam Penitipan Kolektif. Apabila pemegang Sertifikat Bukti HMETD menghendaki

Saham Baru dimasukkan dalam Penitipan Kolektif dengan prosedur sebagaimana dicantumkan di

atas, maka selambat-lambatnya dalam 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD

diterima oleh BAE dan uang Harga Penawaran HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam

Rekening Bank Perseroan, BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru ke dalam

rekening efek dengan menggunakan fasilitas C-BEST.

4. Pemesanan Saham Tambahan

Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang namanya

tercantum dalam SBHMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI dapat memesan saham

tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan
dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan.

1. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil
penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan melalui
Anggota Bursa/Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian untuk
mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengelolaan
efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin
diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi
kuasa;

Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani
secara lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE.

Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan

dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

a.  Asliinstruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best yang
sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam penitipan
kolektif KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui system C-Best);

Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk
pendistribusian saham hasil pelaksanaan HMETD oleh BAE Perseroan;

Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/SBHMETD yang menginginkan saham hasil penjatahannya

tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan dengan

menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

b. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermererai Rp6000 (enam ribu Rupiah) dilampirkan
dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;

Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada rekening

bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 22 Desember 2014 dalam keadaan tersedia (in good funds).

Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan dapat mengakil

penolakan pemesanan.

5 P Atas P Saham dalam PUT VII

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 23 Desember 2014 dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah
seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT VIl ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan
dipenuhi;

Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah

seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT VIl ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan

saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah

HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan

saham tambahan.

Manajer Penjatahan wajib menunjuk Akuntan yang terdaftar di OJK untuk melakukan audit Penjatahan

dan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengnai kewajaran dari pelaksanaan

penjatahan dengan berpedoman kepada Peraturan Bapepam No. VIII.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan
oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan peraturan Bapepam

No. IX.D1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu; paling lambat 30 hari sejak tanggal penjatahan

berakhir.

y Bagi Para P Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan Kolektif

KSEI) Dan Pemesanan $Saham Baru Tambahan
Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT VIl yang permohonan pemesanannya diajukan
langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah di rekening
Perseroan di bawah ini pada saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet, giro atau pemlndahbukuan
atau transfer dengan mencantumkan Nomor SBHMETD atau Nomor FPPS dan p !

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek atau
wesel bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan otomatis menjadi
batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran
dihitung £ tanggal peneri 1an/giro yang dananya telah diterima dengan baik
(in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas.
Untuk p 1 p 1 saham b 1 dilakukan pada hari pemesanan yang mana
pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good fund) di rekening Perseroan tersebut di atas
paling lambat tanggal 22 Desember 2014.
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT VIl ini menjadi beban
pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persy ) pembay akan dibatalk
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan pembelian saham akan
menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham yang telah dicap di tandatangani yang merupakan bukti
pada saat bil saham dan balian uang untuk pemesanan yang tidak dipenuhi.
Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas permohonan
pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui pemegang rekening KSEI.
8. Pembatalan Pemesanan Saham
Perseroan berhak membatalkan pemesanan Saham Baru baik secara keseluruhan atau sebagian dengan
memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan pembatalan pemesanan saham akan diumumkan
b 1 dengan peng 1 penjatahan atas saham.
Hal-hal yang menyebabkan dibatalkannya pemesanan antara lain:
a. Pengisian SBHMETD tidak sesuai dengan petunjuk/ t-syarat f

dalam PUT VIl yang tercantum dalam SBHMETD dan Prospektus.
b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi.
c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruh pemesanan saham yang lebih besar daripada haknya atau
dalam hal terjadi p saham, maka per ian uang oleh Perseroan akan dilakukan
selambat-lambatnya 2 (dua) Han Kerja setelah tanggal penjatahan yaitu pada tanggal 29 Desember 2014.
Pengembalian uang yang dilakukan sampai dengan tanggal 29 Desember 2014 tidak akan disertai bunga
Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang, jumlah yang akan dikembalikan akan disertai bunga
dengan memperhatikan tingkat suku bunga jasa giro rata-rata Rupiah Perseroan, yang diperhitungkan sejak
tanggal 30 Desember 2014, kecuali bila keterlambatan tersebut disebabkan oleh force majeur (kejadian diluar
kemampuan dan kekuasaan) atau apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak
mengambil pengembalian sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke rekening
atas nama pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama

sehingga tidak dik 1 biaya pemindahbukuan.
Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil di:
PT Sinartama Gunita
Sinarmas Land Plaza Menara 1, Lantai 9
JI. MH Thamrin No. 51
Jakarta 10350
Telp. 021 - 392 2332
Fax. 021 - 392 3003

Dengan menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukti Jati Diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku,
fotokopi Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi badan hukum/lembaga) serta menyerahkan Bukti Tanda Terima
Pemesanan Pembelian Saham Tambahan asli.
10.  Peny $Saham Hasil Pelak HMETD
Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui
KSE!I akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD
diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Perseroan.
Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya akan
mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permohonan
diterima oleh BAE Perseroan dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan.
SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin - Jumat, pukul 09.00 - 15.00
WIB) yang dimulai tanggal 16 Desember 2014 sampai dengan 22 Desember 2014. Sedangkan SKS hasil
penjatahan saham dapat diambil mulai tanggal 29 Desember 2014. Pengambilan dilakukan di kantor BAE
dengan menunjukkan/menyerahkan dokumen-dokumen sebagai berikut:
a. Asli KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan); atau
b. Fotokopi anggaran dasar (bagi lembaga/badan hukum) dan susunan direksi/dewan komisaris atau

pengurus yang masih berlaku;

Asli surat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermaterai

Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan penerima

kuasa;
d. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham.
11.  Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Dilaksanakan
Jika saham yang ditawarkan dalam PUT VIl tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang SBHMETD
maka sisa saham akan dialokasikan kepada para pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan
melebihi haknya sebagaimana tercantum dalam SBHMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham
Tambahan secara proporsional berdasarkan HMETD yang telah dilaksanakan.
Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka Pembeli Siaga yaitu
Maybank Kim Eng, berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum
Terbatas VII PT Bank Internasional Indonesia Tbk No. 107 tanggal 23 Oktober 2014, yang dibuat dihadapan
Aryanti Artisari, S.H. M.Kn, Notaris di Jakarta, akan membeli saham yang masih tersisa tersebut pada Harga
Penawaran sebesar Rp221 (dua ratus dua puluh satu Rupiah) per saham yang akan dibayarkan tunai.

INFORMASI TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila pemegang saham menginginkan
tambahan informasi sehubungan dengan PUT VII ini, para pemegang saham dipersilahkan untuk
menghubungi:

saham yang di

Sentral Senayan Ill
JI. Asia Afrika No. 8
Senayan Gelora Bung Karmno
Jakarta 10270, Indonesia
Telepon: (021) 29228888; Faksimili: (021) 29228914
Website: www.bii.co.id
Email: corporatesecretary@bankbii.com

(% Maybank
PEMBERITAHUAN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Thbk (“Perseroan”)

Dengan ini diberitahukan bahwa Perseroan bermaksud menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (‘Rapat’) di Jakarta pada tanggal 28 November 2014.

Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah Pemegang Saham Perseroan - baik yang
sahamnya berada di dalam penitipan kolektif KSEI (tanpa warkat/scripless) atau di luar penitipan
kolektif KSEI (warkat/script) - yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada
tanggal 12 November 2014 sampai dengan pukul 16.00 WIB (recording date).

Usul-usul dari para Pemegang Saham Perseroan dapat dimasukkan dalam agenda Rapat, apabila
memenuhi persyaratan dalam Pasal 11 ayat 11.5 Anggaran Dasar Perseroan, dan harus telah diterima
Direksi Perseroan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum tanggal Panggilan Rapat.

Panggilan Rapat akan dilakukan pada tanggal 13 November 2014 dalam 2 (dua) surat kabar harian
Indonesia.

dilakukan ke rekening Perseroan pada:
Bank Internasional Indonesia (“BII")
Cabang: Sentral Senayan Il
No. Rekening: 2-596-002433
Atas Nama: BIl RIGHTS ISSUE VII
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